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PENGARUH RETURN ON INVESTMENT, RETURN ON EQUITY,
EARNING PER SHARE, NET PROFIT MARGIN DAN DEBT TO EQUITY
RATIO TERHADAP HARGA SAHAM

Heriansyah Pulungan® Yessi Nesneri?
Yheriansyahpulungan8@gmail.com ?yessinesneri@uin-suska.ac.id

ABSTRAK

Setiap investor selalu melakukan analisa saham sebelum memutuskan
untuk membeli. Diantara indikator yang dianalisis adalah return on investment,
return on equity earning per share, net profit margin dan debt to equity ratio,
karena indikator tersebut dapat mengukur suatu perusahaan yang dijadikan
dasar oleh investor untuk melihat keuntungan yang akan diperoleh nantinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on investment, return
on-equity, earning per share, net profit margin dan debt to equity ratio terhadap
harga saham perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder dengan sampel sebanyak 23 perusahaan.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial return on investment,
return on equity, earning per share, net profit margin dan debt to equity ratio
terhadap harga saham. Kemudian hasil pengujian secara simultan menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan. Variabel bebas dapat menjelaskan pengaruh terhadap nilai
perusahaan sebesar 30,82% sedangkan sisanya sebesar 69,18% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak terdapat dalam model regresi ini.

Kata Kunci : Harga Saham, Return On Investment, Return On Equity, Earning

Per Share, Net Profit Margin Dan Debt To Equity Rasio
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PENGARUH RETURN ON INVESTMENT, RETURN ON EQUITY,
EARNING PER SHARE, NET PROFIT MARGIN DAN DEBT TO EQUITY
RATIO TERHADAP HARGA SAHAM

Heriansyah Pulungan® Yessi Nesneri?
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ABSTRACT

Every investor always conducts stock analysis before deciding to buy.
Among the indicators analyzed are return on investment, return on equity earning
per share, net profit margin and debt to equity ratio, because these indicators can
measure a company which is used as a basis by investors to see the profits that
will be obtained later. This study aims to determine the effect of return on
investment, return on equity, earnings per share, net profit margin and debt to
equity ratio on the stock prices of coal mining companies listed on the Indonesian
Stock Exchange in 2019-2021. This research is a quantitative study using
secondary data with a sample of 23 companies. the results of data analysis show
that partially return on investment, return on equity, earnings per share, net profit
margin and debt to equity ratio on stock prices. Then the results of the
simultaneous test show that all independent variables simultaneously influence
the company's stock price. The independent variable can explain the effect on firm
value of 30.82% while the remaining 69.18% is influenced by other factors that
are not present in this regression model.

Keywords: Stock Price, Return On Investment, Return On Equity, Earning Per
Share, Net Profit Margin and Debt To Equity Ratio
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menyelesaikan skripsi ini dengan judul “PENGARUH RETURN ON
INVESTMENT, RETURN ON EQUITY, EARNING PER SHARE, NET
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era modern saat ini semakin ketat dalam persaingan bisnis, menuntut
pelaku bisnis untuk tetap bertahan dan mencari solusi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan. Salah satu cara yang bisa dilakukan yakni dengan
investasi, pertumbuhan investasi dapat dilihat dari besarnya penanaman modal
investor di berbagai sektor industri khususnya yaitu perusahaan tambang. Dimana
perusahaan di Bursa Efek Indonesia ada banyak pilihan untu berinvestasi salah
satunya adalah sub sektor pertambangan batu bara.

Perusahaan yang sangat penting bagi indonesia karena pertambangan batu
bara ini salah satu perusahaan yang mempengaruhi pendapatan ekonomi bagi
indonesia. Selain itu, perusahaan pertambangan batu bara ialah perusahaan
penyumbang energi terbesar untuk indonesia. Sektor pertambangan memiliki nilai
kapitalisasi yang cukup besar sehingga membuat sektor ini menjadi sektor yang
kuat dan diminati banyak investor. Pada tahun 2022 saham batu bara di Bursa
Efek Indonesia (BEI) di prediksi masuk fase konsolidasi pada tahun 2023 seiring
dengan normalisasi harga batu bara di pasar global. Berdasarkan data BEI pada
tanggal 07 Februari 2023 sejumlah saham batu bara kompak naik. Seperti tabel

dibawah ini:



Tabel 1.1

Data Kenaikan Harga Saham Pada Tahun 2023

Nama Perusahaan Kenaikan Saham
PT. Indotambang Raya Megah Tbhk (ITMG) 7,67 %
PT. Bukit Asam Tbk (PTBA)s 6,44 %
PT. Indika Energy Thk (INDY) 5,36 %
PT. Andaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) 3,96 %
PT. Harum Energy Thk (HRUM) 3,05 %
PT. Bumi Resources Thk (BUMI) 2,82%

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2023

Investor perlu melakukan penilaian terhadap perusahaan yang akan
dijadikan objek investasi. Salah satu yang dapat dijadikan pertimbangan untuk
menanamkan modalnya adalah melihat harga saham perusahaan. Harga saham
juga mempengaruhi volume perdagangan saham dikarenakan apabila ada
kenaikan harga saham maka diiringi kenaikan volume perdagangan saham, hal
tersebut akan mempengaruhi minat beli dan jual invertor. Harga saham di bursa
efek akan ditentukan oleh kekuatan minat beli dan jual. Pada saat minat beli akan
saham sebuah perusahaan meningkat, maka harga saham tersebut akan cenderung
meningkat. Adapun data harga saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2019-2021 sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Harga Saham Perusahaan Subsektor Pertambangan Batubara Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada Tahun 2019-2021

No |  Kode Tahun | ROI | ROE | EPS | NPM | DER | Harea
Perusahaan Saham
1 | BYAN 2019 | 0.18| 038007 017 281 | 15900

2020 | 0.21 | 0.40] 0.10| 0.25 2.20 | 15475
2021 | 052 | 0.68 | 0.38 | 0.44 0.45 2690
2 | ADRO 2019 | 0.06 | 0.11]0.01| 0.13 7.43 1555
2020 | 0.02 | 0.04 ] 0.00 | 0.06 15.33 1430




No Per'::;ﬁaan Tahun | ROI | ROE | EPS | NPM | DER g'ai?;
2021 | 014] 023]003]| 026| 304| 2250
3 | BUMI 2019 | 0.00] 0.02]000]| 001 337.14 66
2020 | 0.10| 254|000| 043] -9.77 72
2021 | 005] 035]000] 022] 16.01 67
4 [ 1ITMG 2019 | 0.10] 010]011] 007| 257 10050
2020 | 003] 003]003| 003| 826| 13850
2021 | 003] 004|004 002] 098] 20400
5 | GEMS 2019 | 013 ] 028|002 009| 421] 3670
2020 | 012] 027]002] 009| 484| 3770
2021 | 0.43] 1.12]006| 022] 145| 3600
6 | PTBA 2019 | 015] 022] 000 019] 1.90] 3490
2020 | 0.10| 014]000| 014| 298| 3270
2021 | 022] 033]000| 027| 148| 3120
7 | DSSA 2019 | 002 ] 004|009 004| 29.04]| 13875
2020 | 0.02] 0.04 | 0.08| 0.04| -22.65| 16000
2021 | 009] 015|034 021| 475| 49000
8 | BRMS 2019 | 0.00]| 0.00] 002 028 15235 45
2020 | 0.01] 001]006| 048| 2512 72
2021 | 007] 008|000 660] 144] 116
9 | HRUM 2019 | 0.05| 005|001| 008| 236| 264
2020 | 012] 013]002]| 038] 073] 59
2021 | 0.01] 001]000]| 002| 2703| 2125
10 | INDY 2019 | 0.00| 000/ 0.00]| 0.00| 514.86| 1195
2020 | 003] 012]002]| 005| -2539] 1730
2021 | 0.02] 007]001| 002| 4434| 1545
11 | BSSR 2019 | 012] 018|001 007| 264] 1820
2020 | 012] 016]001| 009| 239] 1695
2021 | 047] 081]008| 030] 089] 4090
12 | MBAP 2019 | 018] 024|003 014| 1.33] 1980
2020 | 015] 020] 002 011] 1.59| 2690
2021 | 039] 050]008| 050 057] 3600
13 | PTRO 2019 | 006| 015]003| 007| 1081] 1605
2020 | 006| 014]003]| 010] 918] 1930
2021 | 006] 013]003| 008| 803] 2170
14 | MYOH 2019 | 0.16] 021]001] 010| 145| 1295
2020 | 015] 017] 001 013] 098] 1300
2021 | 0.16] 019]001] 017| o087| 1750
15 | DOID 2019 | 002] 007|000 002| 4401| 280
2020 | 002 ] 0.09]000| 004| -3033] 352




No Kode Tahun | ROI | ROE | EPS | NPM | DER | Harea
Perusahaan Saham

2021 | 0.00 | 0.00 | 0.03| 0.00 | 4884.41 264
16 | SMMT 2019 | 001] 001|198, 0.02 46.05 1210
2020 | 0.03 | 0.04| 742 | 0.11)| -13.56 1225
2021 | 0.24| 031]0.08| 0.49 0.94 1180
17 | KKGI 2019 | 0.05| 0.06 | 0.00 | 0.18 3.46 236
2020 | 0.01| 0.01] 0.00 | 0.04 -11.68 266
2021 | 0.17] 0.23] 0.00| 0.17 0.90 264

18 | DEWA 2019 | 0.01 | 0.02 ]| 0.00| 0.01 83.53 50
2020 | 0.00| 0.01|0.08| 0.01| 170.67 50
2021 | 0.00 | 0.00 | 0.05| 0.00| 267.93 50
19 | ARII 2019 | 0.02 | 0.12]0.00| 0.09| -57.41 705

2020 | 0.05| 058 0.00| 0.39| -20.27 396
2021 | 0.00 | 0.02 | 0.00 | 0.01 | 359.90 250
20 | GTBO 2019 | 0.07 | 0.09]| 0.00| 0.25 -3.10 155
2020 | 0.02 | 0.083]| 0.00 | 794 | -11.60 187
2021 | 0.00| 0.01]|0.09| 0.05] -74.29 130
21 | FIRE 2019 | 0.02 | 0.03]| 7.14| 0.01 19.32 326
2020 | 0.03 | 0.04]9.36| 0.01 11.03 1320
2021 | 0.09] 009|311 0.05 -4.07 458

22 | BOSS 2019 | 0.00 | 0.01 196 | 0.01| 246.90 172
2020 | 0.15] 122|759 | 0.62 -5.76 150
2021 | 032 | 212|118 | 3.80 -3.64 71
23 | SMRU 2019 | 0.11] 024|150 0.27 -4.81 50
2020 | 0.25| 0.72 ]| 258 | 0.65 -2.61 50
2021 | 023 ] 112|189 | 0.44 -3.45 50

Sumber : Data Saham Indonesia 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa data harga saham pada
perusahaan sub sektor pertambangan batu bara mengalami kenaikan dan
penurunan pada tahun 2019-2021. Harga saham menurut Tandelilin (2017)
merupakan cerminan dari Kinerja perusahaan, dalam hal ini investor perlu
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi harga saham.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya harga saham yaitu return



on- investmen, return on equity dan earning per share dengan mengetahui faktor-
faktor tersebut investor dapat bijaksana dalam melakukan investasi.

Return on investmen menurut kasmir (2019) adalah satu bentuk rasio
profitabilitas yang bertujuan untuk mrngukur kemampuan suantu perusahaan
dengan keseluruhan dana yang di investasikan dalam aktiva yang digunakan untuk
operasi perusahaan dan menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ini bearti
semakin baik kondisi dari suatu perusahaan tersebut. Sedangkan return on equity
menurut hery (2016) adalah rasio yang menunjukkan hasil atas penggunaan
modal perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Return on equity digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total modal perusahaan.

Return on equity yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif.
Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah memilih untuk meningkatkan tingkat
utang yang tinggi berdasarkan standar industri, maka return on equity yang tinggi
hanyalah merupakan hasil dari asumsi risiko keuangan yang berlebihan. Selain itu
ada faktor lain yang mamppu mempengaruhi harga saham perusahaan diantaranya
ialah earning per share.

Earning per share menurut Sukamulja (2019) adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan yang terkandung dalam
satu lembar saham beredar. Earning per share memberikan informasi kepada para
pihak luar seberapa jauh kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk tiap

lembar saham yang beredar dipasaran. Laba per lembar saham atau EPS diperoleh



dari laba yang tersedia bagi pemegang saham dibagi dengan jumlah rata-rata
saham biasa yang beredar. Dalam kenaikkan earning per share bearti perusahaan
sedang dalam tahap pertumbuhan atau kondisi keuangannya sedang mengalami
peningkatan dalam penjualan dan laba. Earnig per share yang tinggi merupakan
daya tarik bagi investor. Semakin tinggi EPS maka kemampuan perusahaan untuk
memberikan pendapatan kepada pemegang sahamnya semakin tinggi.

Menurut Sumarsan (2013), Net Profit Margin (NPM) adalah rasio laba
bersih setelah dikurangi pajak perusahaan yang diperoleh pada setiap penjualan
yang dilakukan. Rasio ini bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan
menekan biaya-biaya di perusahaaan pada periode tertentu. Jika profit margin
suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, maka hal ini dapat
disebabkan oleh harga jual perusahaan yang lebih rendah daripada perusahaan
pesaing atau harga pokok penjualan yang lebih tinggi daripada perusahaan
pesaing atau bahkan kedua-duanya. Margin Laba Bersih adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih.
Rasio dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba
bersih dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan
dan beban pajak penghasilan.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas (Kasmir, 2016). Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012),
DER merupakan rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi
oleh modal sendiri. Hery (2015) mengemukakan bahwa DER merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. DER



menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang terhadap ekuitas
perusahaan. DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah
utang yang tinggi, sehingga ketergantungannya dalam pembiayaan ekuitas
menggunakan utang juga tinggi. Akibatnya, Brigham dan Houston (2010)
menjelaskan bahwa harga saham cenderung akan menurun dengan semakin
tingginya risiko penggunaan utang. Adapun nilai DER yang rendah menunjukkan
bahwa perusahaan mempunyai risiko yang kecil, sehingga lebih disukai oleh para
investor dan harga sahamnya pun cenderung akan mengalami kenaikan. Hal ini
mencerminkan bahwa DER memiliki pengaruh yang negatif terhadap harga
saham.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas maka peneliti ini
mengambil judul “PENGARUH RETURN ON INVESTMENT, RETURN ON
EQUITY, EARNING PER SHARE, NET PROFIT MARGIN DAN DEBT
TO EQUITY RASIO TERHADAP HARGA SAHAM”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah ditemukan, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Return On Investment berpengaruh terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 ?

2. Apakah Retun On Equity berpengaruh terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 ?



3. Apakah Earning Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 ?

4. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 ?

5. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 ?

6. Apakah Return On Investment, Return On Equity dan Earning Per Share
berpengaruh terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor
Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun
2019-20217?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Return On Investment terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

2. Untuk menganalisis pengaruh Retun On Equity terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.



3. Untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

4. Untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

5. Untuk menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

6. Untuk menganalisis pengaruh Return On Investmant, Return On Equity,
Earning Per Share, Net Profit Margin dan Debt To Equity Ratio
terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu
Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian berharap peneliti ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang mempunyai kepentingan, yaitu sebagai berikut:
1.~ Bagi Peneliti

Bagi peneliti dapat menambah wawasan peneliti mengenai investasi

khususnya keputusan terhadap return saham, serta mampu menerapkan ilmu

pengetahuan yang selama ini didapatkan dalam perkuliahan.
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2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada perusahaan

sebagai suatu bentuk informasi dan pegangan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu refrensi dan pembanding hasil penelitian terkait harga saham perusahaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 bab, dimana setiap

pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antara yang satu dengan

yang lainnya, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB I11

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta

rencana dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung pemecahan masalah penelitian sehingga dapat
disimpulkan  hipotesis-hipotesis  dan  variabel-variabel

penelitian.

: METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan penentuan lokasi dan waktu

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik



BAB IV

BAB V

BAB V
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dan metode pengumpulan data serta analisis data. Dengan
demikian dapat diketahui berapa jumlah sampel yang dapat
penulis ambil, teknik dan metode serta analisis apa yang tepat

untuk digunakan.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini Merupakan penjelasan tentang perusahaan yang diteliti
meliputi perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

pada sektor Pertambangan Batubara.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

Bab ini diuraikan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk

menemukan jawaban-jawaban atas masalah dari penelitian.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup dimana penulis akan
mengambil beberapa kesimpulan dan saran sehubungan

dengan hasil penelitian.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Stakholders

Teori stakholders mengatakan bahwa perusahaan tidak hanya suatu entitas
yang beroperasi untuk kebutuhan sendiri tapi juga harus membagikan manfaat
bagi stakholders. Dengan seperti itu, kehadiran suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang dilakukan oleh stakholders kepada perusahaan.
Stakholders merupakan semua pihak, internal maupun eksternal, yang dapat
mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh perusahaan secara langsung ataupun
tidak langsung (Hadi, 2011).

Teori stakholders mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat
bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakholders kepada perusahaan
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).

Pada umumnya teori stakholders mendasarkan diri pada asumsi: (1)
perusahaan mempunyai hubungan dengan banyak kelompok-kelompok
stakholders yang mempengaruhi dan dipengaruhi pada keputusan perusahaan, (2)
Teori ini menekan pada sifat alami hubungan dalam proses dan keluaran untuk
perusahaan dan stakholders, (3) Kebutuhan semua legistimasi stakholders
memiliki nilai secara pokok, dan tidak menjadikan kepentingan yang didominasi
satu sama lain, (4) Teori ini berfokus pada pengambilan keputusan manajerial.

Berdasarkan asumsi teori stakholders, maka perusahaan tidak dapat terbebas diri

12
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dari lingkungan sosial. Perusahaan perlu memelihara legitimasi stakholders serta
mendudukannya dalam konteks kebijakan dan pengambilan keputusan, sehingga
dapat membantu tercapainya tujuan perusahaan, yaitu kemantapan usaha dan
jaminan going concern (Ardianto dan Machfudz, 2011).

Teori stakholders umumnya berkaitan dengan cara-cara yang digunakan
perusahaan untuk mengatur para stakholders (Ghozali dan Chariri, 2007). Cara-
cara yang dilakukan perusahaan untuk mengatur para stakholders tergantung pada
strategi yang diadopsi perusahaan (Ullman, 1985). Organisasi dapat mengadopsi
strategi aktif atau pasif. Strategi aktif adalah apabila perusahaan berusaha
mempengaruhi hubungan organisasinya dengan stakeholder yang dipandang
berpengaruh/penting. Sedangkan perusahaan yang mengadopsi strategi pasif
cenderung tidak terus menerus memonitor aktivitas stakholders dan secara sengaja
tidak mencari strategi optimal untuk menarik perhatian stakholders. Akibat dari
kurangnya perhatian terhadap stakholders adalah rendahnya tingkat
pengungkapan informasi sosial dan rendahnya kinerja sosial perusahaan.
2.2-Manajemen Keuangan
2.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan menurut Irfani (2020) manajemen keuangan dapat
didefinisikan sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang
berbubungan dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara efisien dan
efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen Keuangan bisa
dikatakan sebagai salah satu cabang ilmu dari manajemen yang terkait dengan

konsep perencanaan, pengaturan dan pengorganisasian dalam kehidupan sehari-
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hari. Penerapan konsep manajemen keuangan sangatlah penting dalam kehidupan
individual serta kehidupan berorganisasi, terutama dalam bidang berbisnis dan
berwira usaha. Dengan melalui penerapan konsep manajemen keuangan ini,
diharapkan mampu memberikan suatu konsep kehidupan seorang individu yang
lebih baik terutama untuk masa ke depannya.

Sedangkan melalui penerapan konsep manajemen keuangan dalam berbisnis
dan berwirausaha, mampu menumbuhkan nilai perusahaan dengan meningkatkan
peluang suatu keberhasilan dalam perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan
serta meningkatkan potensi pertumbuhan perusahaan, baik itu dalam jangka waktu
yang panjang maupun pendek. Manajemen keuangan memiliki tujuan yang sangat
penting untuk mencapai suatu tujuan melalui perorganisasian multi fungsi
manajemen secara bersemaan.

2.3 Harga Saham
2.3.1 Pengertian Harga Saham

Menurut Jogiyanto (2013) Harga Saham adalah harga yang terjadi di pasar
bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Menurut
Hartono (2016) Harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran
saham yang bersangkutan di pasar modal. Pembentukan harga saham terjadi
karena adanya permintaan dan penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain,
harga saham terbentuk oleh supply dan demand harga saham. Sedangkan menurut

(Martalena & Maya Melinda, 2015) Menyatakan bahwa Harga saham



15

merupakan harga jual dari suatu saham yang tercatat di bursa efek dan digunakan
sebagai indikator penting untuk mengetahui kinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan.
2.4 Return On Investment
2.4.1 Pengertian Return On Investment

Menurut Prastowo (2015) mendefinisikan ROI adalah terminologi yang
luas dari rasio yang digunakan untuk mengukur hubungan antara laba yang
diperoleh dan investasi yang digunakan untuk menghasilkan lab tersebut.
Sedangkan menurut Hartono (2018) return on investment merupakan rasio
profibilitas untuk mengetahui secara keseluruhan dalam menghasilkan seberapa
besar return on investment yang sudah ditanamkan pada korporasi untuk
mengasilkan pendapatan investasi. Semakin tinggi return on investment semakin
efesien modal dana yang ditanamkan oleh pemegang saham. Kondisi efesien ini
mampu menaikkan hasil perusahaan begitu pun sebaliknya. Return on investment
yang positif menunjukkan total biaya investasi dapat dikembalikan (return) dan
pendapatan investasi yang diperoleh tidak mampu untuk menutup biaya investasi
yang telah dikeluarkan. Berikut rumus menghitung ROI adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Investmen = X 100%
Total Aset

2.5 Return On Equity
2.5.1 Pengertian Return On Equity
Menurut Almira dan Wiagustini (2020) Return On Equity ialah sebuah

pengukuran perusahaan guna mengukur Kinerja pemegang sahamnya, rasio
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profitabilitas memperlihatkan total laba yang sudah ditahan industri dan tersaji
untuk pemilik sahamnya. ROE yang besar mencerminkan perusahaan berhasil
meraih laba dari uang sendiri. Selain itu, naiknya ROE juga menaikkan harga jual
perusahaan kemudian berpengaruh pada nilai saham, kemudian harga saham akan
ikut naik. Sedangkan menurut Kasmir (2016) Return On Equity merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi ROE semakin
baik. Artinya perusahaan berhasil menghasilkan keuntungan dari modalnya
sendiri dan posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
Meningkatnya ROE akan menaikkan nilai jual perusahaan yang berimbas pada
harga saham, hal ini berkorelasi dengan peningkatan return saham. Return On
Equity diukur dengan rumus:

(Laba Bersih Setelah Pajak)
ROE = x 100%
(Total Ekuitas)

2.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi return on equity
Mengacu pada teori sebagaimana dipaparkan oleh Supatmin (2020)
berikutnya ialah elemen dimana memberi dampak pada return on equity, yakni
berupa:
a. Mengurangi biaya yakni operasional dan besaran HPP.
b. Meningkatkan totalan utang emiten terhadap ekuitas dimana ini
bertujuan supaya menjauhkan emiten dari kondisi yang membahayakan
kelangsungan usaha.

c. Mengurangi investasi pada penjualan aktiva.
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d. Meningkatkan besaran nilai penjualan namun tetap mengontrol biaya
agar tidak meningkat.

2.6 Earning Per Share
2.6.1 Pengertian Earning Per Share

Menurut Almira dan Wiagustini (2020) Earning Per Share (EPS) ialah
rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham. Earning Per Share
(EPS) perusahaan mencerminkan berapa banyak modal yang dipunya perusahaan
yang disebarkan untuk para investor. Kenaikan EPS berpengaruh dalam kenaikan
permintaan saham, yang berakibat harga akan melonjak naik. Sedangkan menurut
Hery (2016) Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi pemegang saham
biasa. Rasio ini menunjukkan keterkaitan antara jumlah lab bersih dengan bagian
kepemilikkan pemegang saham dalam perusahaan investasi. Calon investasi
potensial akan menggunakan figure laba per lembar saham biasa ini untuk
menetapkan keputusan investasi diantara bagian alternative yang ada. Berikut ini
adalah rumus dari Earning Per Share:

Laba Bersih

EPS =

Jumlah Saham Beredar
Biasanya angka atau nilai EPS menjadi ketertarikan sendiri bagi para
investor. Pada prinsipnya jika perusahaan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan laba yang meningkat maka akan meningkatkan harga saham. Pada

prinsipnya apabila harga saham pada peusahaan tersebut meningkat return saham

yang akan dibagikan kepada para pemegang saham pasti juga akan meningkat.
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2.7 Net Profit Margin

Menurut Sumarsan (2013), Net Profit Margin (NPM) adalah rasio laba
bersih setelah dikurangi pajak perusahaan yang diperoleh pada setiap penjualan
yang dilakukan. Rasio ini bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan
menekan biaya-biaya di perusahaaan pada periode tertentu. Jika profit margin
suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, maka hal ini dapat
disebabkan oleh harga jual perusahaan yang lebih rendah daripada perusahaan
pesaing atau harga pokok penjualan yang lebih tinggi daripada perusahaan
pesaing atau bahkan kedua-duanya.

Margin Laba Bersih adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio dihitung dengan membagi laba
bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan
antara laba sebelum pajak penghasilan dan beban pajak penghasilan.

NPM menunjukkan perbandingan antara pendapatan bersih dan penjualan
bersih. Semakin besar rasio ini berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki NPM yang besar juga dinilai
beroperasi secara lebih efisien dan menguntungkan dibandingkan dengan
perusahaan lain yang memiliki NPM yang kecil. Hal tersebut akan meningkatkan
kepercayaan dan daya tarik bagi investor untuk membeli saham perusahaan yang
bersangkutan, sehingga harga saham perusahaan tersebut akan cenderung tinggi

Laba Bersih

NPM =
Penjualan Bersih
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2.8 Debt To Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas (Kasmir, 2016). Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012),
DER merupakan rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi
oleh modal sendiri. Hery (2015) mengemukakan bahwa DER merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.

DER menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang
terhadap ekuitas perusahaan. DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki jumlah utang yang tinggi, sehingga ketergantungannya dalam
pembiayaan ekuitas menggunakan utang juga tinggi. Akibatnya, Brigham dan
Houston (2010) menjelaskan bahwa harga saham cenderung akan menurun
dengan semakin tingginya risiko penggunaan utang. Adapun nilai DER yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai risiko yang kecil, sehingga
lebih disukai oleh para investor dan harga sahamnya pun cenderung akan
mengalami kenaikan. Hal ini mencerminkan bahwa DER memiliki pengaruh yang
negatif terhadap harga saham.

_ Total Utang
~ Total Modal

2.9 Pengembangan Hipotesis
2.9.1 Pengaruh Retun On Investment Terhadap Harga Saham

Menurut Irham (2014) Return On Investment ini untuk melihat sejauh
mana suatu investasi yang telah ditanamkan oleh investor mampu memberikan

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan oleh investor tersebut.
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Sementara itu pada dasarnya investasi sebenarnya sama dengan nilai aset
perusahaan yang telah ditanamkan atau ditempatkan dalam proses operasi
bisnisnya. Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mawarni (2020),
Nugroho, Sochib dan Ifa (2020) yang menyatakan bahwa raturn on investment
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hipotesis pertama
berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yaitu:
H1': Return On Investment Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga

Saham
2.9.2 Pengaruh Retun On Equity Terhadap Harga Saham

Return on equity dihitung berdasarkan laba bersih setelah bunga dan pajak
dibagi dengan total ekuitas. Semakin tinggi ROE yang diperoleh perusahaan,
maka semakin baik pula hak yang diberikan pemegang saham. Hal ini akan
berdampak pada daya tarik investor menanamkan modalnya pada perusahaan
yang akan dikuti oleh kenaikkan harga saham. Jika ROE tinggi memperlihatkan
bahwa keuntungann untuk para pemegang saham akan menjadi meningkat dan
keuntungan untuk pemegang saham akan menjadi lebih baik, ini akan
mempegaruhi kenaikkan harga saham. Penelitian return on equity berpengaruh
positif terhadap harga saham didukung oleh penelitian dari Kurnia, Aprilliana
dan Diana (2020). Hipotesis kedua berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu yaitu:

H2: Retun On Equity Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga Saham
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2.9.3 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham

Menurut Muchtar (2021) Investor ketika berinvestasi tentulah
mengharapkan manfaat dari investasi per lembar sahamnya yaitu berupa laba.
Earning per share merupakan rasio yang menyatakan seberapa besar jumlah
rupiah yang didapat untuk setiap lembar saham. Oleh sebab itu, manajemen
perusahaan, pemegang saham, dan calon pemegang saham tertarik dengan rasio
ini“untuk menjadi indikator dalam keberhasilan sebuah perusahaan. Penelitian
Earning Per Share berpengaruh positf dan memeiliki pengaruh secara signifikan
terhadap harga saham didukung oleh penelitian dari Bustani, Kurniaty dan
Widyanti (2021), Luckieta, Amran dan Alamsyah (2020). Hipotesis ketiga
berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yaitu:
H3 : Earning Per Share Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga

Saham
2.9.4 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham

Menurut Sumarsan (2013), Net Profit Margin (NPM) adalah rasio laba
bersih setelah dikurangi pajak perusahaan yang diperoleh pada setiap penjualan
yang dilakukan. Rasio ini bisa diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan
menekan biaya-biaya di perusahaaan pada periode tertentu. Jika profit margin
suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, maka hal ini dapat
disebabkan oleh harga jual perusahaan yang lebih rendah daripada perusahaan
pesaing atau harga pokok penjualan yang lebih tinggi daripada perusahaan

pesaing atau bahkan kedua-duanya.
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Margin Laba Bersih adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio dihitung dengan membagi laba
bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan
antara laba sebelum pajak penghasilan dan beban pajak penghasilan.

NPM menunjukkan perbandingan antara pendapatan bersih dan penjualan
bersih. Semakin besar rasio ini berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki NPM yang besar juga dinilai
beroperasi secara lebih efisien dan menguntungkan dibandingkan dengan
perusahaan lain yang memiliki NPM yang kecil. Hal tersebut akan meningkatkan
kepercayaan dan daya tarik bagi investor untuk membeli saham perusahaan yang
bersangkutan, sehingga harga saham perusahaan tersebut akan cenderung tinggi
H4 : Net Profit Margin Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga

Saham
2.9.5 Pengaruh Debt To Equity Terhadap Harga Saham

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas (Kasmir, 2016). Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012),
DER merupakan rasio yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi
oleh modal sendiri. Hery (2015) mengemukakan bahwa DER merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal.

DER menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang
terhadap ekuitas perusahaan. DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki jumlah utang yang tinggi, sehingga ketergantungannya dalam

pembiayaan ekuitas menggunakan utang juga tinggi. Akibatnya, Brigham dan
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Houston (2010) menjelaskan bahwa harga saham cenderung akan menurun
dengan semakin tingginya risiko penggunaan utang. Adapun nilai DER yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai risiko yang kecil, sehingga
lebih disukai oleh para investor dan harga sahamnya pun cenderung akan
mengalami kenaikan. Hal ini mencerminkan bahwa DER memiliki pengaruh yang

negatif terhadap harga saham.
H5': Debt To Equity Ratio Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Harga

Saham
2.10 Pandangan Islam

Kenaikkan harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor mikro dan makro
ekonomi. Untuk itu perusahaan tidak boleh menetapkan harga saham semaunya.
Karna Islam melarang terdapat unsur riba di dalam transaksi jual beli. Ayat yang
menjelaskan hal tersebut terdapat dalam Q.S Al-Bagarah ayat 275 yang berbunyi:
(e gl ) 1508 2 b Sl o (i AR5 (s a5 W& ) s ¥ 15150 3
e Gy 8l il Lo b Bl 35 (i e 5 561 (b 330 3085 ) 260 Qa5 Tl
G 8 0 Ll
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. ".

Ayat diatas menjelaskan bahwa Orang-orang yang bertransaksi dan
mengambil harta riba tidak bisa berdiri dari kuburnya kelak pada hari kiamat

kecuali seperti berdirinya orang yang kesurupan setan. la bangkit dari kuburnya
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sambil sempoyongan seperti orang kesurupan, jatuh-bangun. Hal itu karena
mereka menghalalkan memakan harta riba. Mereka tidak membedakan antara riba
dengan hasil jual-beli yang dihalalkan oleh Allah. Mereka mengatakan,
“Sesungguhnya jual-beli itu seperti riba dalam hal kehalalannya. Karena keduanya
sama-sama menyebabkan adanya pertambahan dan pertumbuhan harta.” Lalu
Allah membantah ucapan mereka dan membatalkan kias mereka. Allah
menjelaskan bahwa Dia menghalalkan jual-beli karena di dalamnya terdapat
keuntungan yang umum dan khusus. Dan Allah mengharamkan riba karena di
dalamnya terdapat kezaliman dan tindakan memakan harta orang lain secara batil
tanpa imbalan apapun. Maka barang siapa menerima nasihat dari Rabbnya yang
berisi larangan dan peringatan terhadap riba, lalu ia berhenti memungut riba dan
bertaubat kepada Allah dari perbuatan itu, maka ia boleh memiliki harta riba yang
telah diambilnya di masa lalu tanpa dosa, dan urusan masa depannya sesudah itu
diserahkan kepada Allah. Barang siapa kembali mengambil riba setelah ia
mendengar adanya larangan dari Allah dan ia telah mengetahui hujjah yang nyata,
maka ia pantas masuk neraka dan kekal di dalamnya. Yang dimaksud kekal di
dalam neraka ialah orang yang menghalalkan memakan riba itu, atau maksudnya
adalah tinggal di sana dalam waktu yang sangat lama. Karena tinggal di neraka
untuk selama-lamanya hanya berlaku bagi orang-orang kafir. Sedangkan orang-
orang yang bertauhid tidak akan kekal di dalamnya..
2.11 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang penulis jadikan pedoman serta perbandingan

dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
Fernando, Pengaruh Return | Variabel Analisis Adapun hasil dari
Felisia,-Yulista | On Investment, Independen : regresi linear | penelitian ini
dan Purba. Net Profit Return On berganda yang | menyatakan bahwa

Margin, Dividen | Investment, menunjukkan | variabel Return On
Jurnal Owner Per Share Dan Net Profit variabel Investment dan Net
riset dan jurnal | Pertumbuhan Margin, penelitian ini Profit Margin tidak
akuntansi. Vol, | Aset Terhadap Dividen Per lebih dari satu | berpengaruh secara
5no0.1 (2021) Harga Saham Share Dan variabel signifikan terhadap
Perusahaan Pertumbuhan | independen. Harga Saham,
Sinta 3 Manufaktur Aset. Dividen Per Share
berpengaruh
Variabel signifikan terhadap
Dependen : Harga Saham dan
Harga Saham Pertumbuhan Aset
tidak berpengaruh
secara signifikan
terhadap Harga
Saham.
Arihta, Pengaruh Return | Variabel Analisis data Hasil penelitian ini
Damanik, On Asset (ROA), | Independen : yang menunjukkan bahwa
Manalu dan Return On Equity | ROA, ROE digunakan variabel Return On
Khairani (ROE), Current dan Current dalam Investment (ROE)
Ratio (CR) Ratio penelitian berpengaruh signifikan
Terhadap Harga adalah SPSS dan berpengaruh
Jurnal On Saham Pada Variabel versi 20.00 positif terhadap harga
Economics and | Perusahaan yang | Dependen : antara lain Uji | saham perusahaan
Business. VVol, | Terdaftar Di Harga Saham | Asumsi Klasik | yang terdaftar di Bursa
4 No, 2 Bursa Efek dan Uji Efek Indonesia periode
(2020) Indonesia Periode Analisis 2015 - 2018
2015-2018 Regresi Linear
Sinta 4 Berganda.
Saprudin, Pengaruh Return | Variabel Alat analisis Hasil penelitian
Sebastian dan | On Investment Indevenden: data yang menunjukkan bahwa
Mustika dan Price Earning | ROI, PER digunakan variabel Return on
Ratio terhadap adalah Investment (ROI)
Harga Saham Variabel program berpengaruh signifikan
Jurnal Of Pada Perusahaan | Devenden : aplikasi terhadap harga saham
Information Manufaktur Harga Saham | Statistical pada perusahaan
System; Sektor Farmasi product and manufaktur sektor
Applied, Di Bursa Efek services farmasi di Bursa Efek
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
Management, Indonesia Tahun solutions Indonesia (BEI)
Accounting 2014-2018 (SPSS) versi periode 2014-2018.
and Researh 20.0.

Vol. 4 No. 4
(2020)
Sinta 4
Rahmani Pengaruh Roa Variabel Alat analisis Hasil penelitian
(Return On Independen: data yang menunjukkan bahwa
Asset), Roe ROA, ROE, digunakan ROE dan EPS
Jurnal Human | (Return On NPM, GPM dalam berpengaruh positif
Falah Vol. 7 Equity), Npm dan EPS penelitian ini dan signifikan terhadap
No. 1 (2020) (Net Profit adalah regresi | harga saham.
Margin), Gpm Variabel linier berganda
Sinta 3 (Gross Profit Devenden: dengan
Margin) Dan EPS | Harga Saham | pengolahan
(Earning Per menggunakan
Share) Terhadap progrom Spss
Harga Saham 224
Dan
Pertumbuhan
Laba Pada Bank
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia Tahun
2014 -2018
Mayanti Pengaruh ROA, | Variabel Alat analisis Hasil penelitian
ROE, dan EPS Independen: yang menunjukkan bahwa
terhadap Harga Pengaruh digunakan ROE dan EPS
Jurnal Saham ROA, ROE, dalam berpengaruh positif
Accounting Perusahaan dan EPS penelitian ini dan signifikan terhadap
Information Perbankan yang adalah regresi | harga saham
System Vol.5 | Terdaftar di Variabel linier berganda
No. 1 (2022) Bursa Efek Dependen: dengan
Indonesia Tahun | Harga Saham | pengolahan
Sinta 4 2017-2020 menggunakan
program Spss
versi 20.
Adnyana dan Pengaruh Eps, Variabel Alat analisis Hasil penelitian
Lambang Roa, Roe, Der Independen : yang menunjukkan bahwa
Terhadap Harga | Eps, Roa, Roe, | digunakan Eps, Roe, berpengaruh
Jurnal Hmiah Saham Anak Der dalam positif dan signifikan
MEA Perusahaan penelitian ini terhadap harga saham
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
(Manajemen, Holding Saham Variabel adalah regresi
Ekonomi, dan | Pt. Pp (Persero) Dependent: linier berganda
Akuntansi) Tbk. Pada Pt. Pp | Harga Saham | dengan
Vol. 5 No. 1 Properti (Tbk) pengolahan
(2021) menggunakan
program Spss.
Sinta 4
Afifah, Pengaruh Ukuran | Variabel Alat analisis Hasil penelitian
Nadhiroh dan Perusahaan, EPS | Independent: yang menunjukkan bahwa
Jatmiko & Kebijakan Ukuran digunakan Eps berpengaruh
Dividen Perusahaan, dalam positif dan signifikan
Terhadap Harga | EPS & penelitian ini terhadap harga saham
Jurnal Saham Kebijakan adalah regresi
Manajemen Perusahaan Dividen linier berganda
dan Bisnis Vol. | Healthcare BEI
2 No. 1 (2022) | (2016-2020) Variabel
Dependent:
Sinta 3 Harga Saham
Chandra Pengaruh Debt Variabel Alat analisis Hasil Penelitian
To Asset Ratio, Indevenden : yang Menunjukkan bahwa
Jurnal Return On Asset | Debt To Asset | digunakan EPS Berpengaruh
Akuntansi dan | dan Earning Per | Ratio, ROA & | dalam Positif terhadap harga
Keuangan Share Terhadap EPS penelitian ini saham
Kontemporer Harga Saham adalah regresi
(JAKK) Vol. 4 | Pada Perusahaan | Variabel linier
No. 1 (2021) Parmasi Yang Devenden : berganda,
terdaftar di Bursa | Harga Saham | Pengolahan
Sinta 4 Efek Indonesia data
Periode 2015- menggunakan
2019 SPSS Versi 16
Mamahit, Rate | Pengaruh Return | Variabel Metode Uji Secara parsial
dan Untu On Investment, Indevenden: Analisis data menunjukkan bahwa
Debt To Equity ROI, DER dan | yang ROI Berpengaruh
Jurnal EMBA | Ratio Dan Ukuran digunakan Signifikan Terhadap
Vol. 9 No. 4 Ukuran Perusahaan adalah analisisi | Harga Saham
(2021) Perusahaan regresi linier
Terhadap Harga | Variabel berganda
Sinta 3 Saham Pada Devenden :
Perusahaan Harga Saham
Manufaktur

Industri Food

And Beverages
Yang Terdaftar
Di Bbursa Efek
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
Indonesia
10. Ikayanti dan Pengaruh Sales Variabel Analisis Hasil Penelitian

Nurulrahmatiah | Growth Dan Indevenden : Regresi Linear | Menyatakan Bahwa
Return On Sales Growth | Berganda ROI Berpengaruh
Investment (ROI) | dan ROI Koefisien Parsial Terhadap

Jurnal Terhadap Harga Korelasi Harga Saham Pada PT.

DIMENSI Vol. | Saham Pada PT. | Variabel Berganda Gudang Garam Thbk.

1% No. 2 Gudang Garam, | Devenden :

(2022) Thk Harga Saham

Sinta 4

2.12 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada teori yang diatas telah dikemukakan serta permasalahan

yang ada, maka perlu dibuat sebuah kerangka pemikiran. Berikut kerangka

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Return On |
Investment |

Return On I Ho
Equity |

TLE Harga Saham

Net Profit
Margin

Debt To Equity

|

|

|

|

|

|

|

|

|

: Earning Per Share
|

|

|

|

|

|

|

| :

| Ratio |
|

Keterangan :
——> Hubungan Secara Parsial

___________ >  Hubungan Secara Simultan

2.13 Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2020) Variabel Penelitian adalah suatu karakteristik
atau atribut dan individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi yang
mempunyai variasi tertentu yag ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran
yang kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari

variabel bebas dan variabel terikat, berikut penjelasannya:



1. “Variabel Bebas (Indevendent Variabel)
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Menurut Sugiyono (2019) variabel Indevendent adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

devenden (terikat). VVariabel indevendent dalam penelitian ini adalah:

a. Xl

b. X2

c. X3

d. X4

e. X5

: Return On Investment
: Return On Equity
: Earning Per Share
: Net Profit Margin

: Debt To Equity Ratio

2. Variabel Terikat (Devendent Variabel)

Menurut Sugiyono (2019:69) Dependent Variable sering disebut sebagai

variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y : Harga Saham

Tabel 2.2

Operasional Variabel

Variabel

. Pengertian Indikator Pengukuran
Penelitian
Harga Harga Saham Harga Saham = Harga Nominal
Saham (Y) | adalah harga yang | Penutupan Pada Akhir Tahun

terjadi di pasar
bursa pada saat
tertentu yang
ditentukan oleh
pelaku pasar dan
ditentukan oleh

Transaksi
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permintaan dan
penawaran saham
yang
bersangkutan di
pasar modal.

Jogiyanto (2013)

Return On
Investment
(X1)

ROI adalah
terminologi yang
luas dari rasio
yang digunakan
untuk mengukur
hubungan antara
laba yang
diperoleh dan
investasi yang
digunakan untuk
menghasilkan lab
tersebut.

Prastowo (2015)

ROI =

_ Laba Bersih
Total Aset

Rasio

Return On
Equity
(X2)

ROE adalah
sebuah
pengukuran
perusahaan guna
mengukur Kinerja
pemegang
sahamnya, rasio
profitabilitas
memperlihatkan
total laba yang
sudah ditahan
industri dan tersaji
untuk pemilik
sahamnya.

Almira dan
Wiagustini
(2020)

ROE

Laba Bersih

. Totak Ekuitas

Rasio

Earning
Per Share
(X3)

Earning Per Share
(EPS) ialah rasio
antara laba bersih
setelah pajak
dengan jumlah
saham. Earning
Per Share (EPS)

EPS

Laba Bersih

N Jumlah Sabag Beredar

Rasio
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perusahaan
mencerminkan
berapa banyak
modal yang
dipunya
perusahaan yang
disebarkan untuk
para investor.

Almira dan
Wiagustini
(2020)

Net Profit
Margin
(X4)

Menurut
Sumarsan (2013),
Net Profit Margin
(NPM) adalah
rasio laba bersih
setelah dikurangi
pajak perusahaan
yang diperoleh
pada setiap
penjualan yang
dilakukan.

Laba Bersih
NPM

- Penjualan Bersih

Rasio

Debt To
Equity
Rasio (X5)

Menurut Darmadji
dan  Fakhruddin
(2012), DER
merupakan rasio
yang  mengukur
sejauh mana
besarnya  utang
dapat ditutupi

oleh modal
sendiri. Hery
(2015)
mengemukakan
bahwa DER

merupakan rasio
yang digunakan
untuk  mengukur
besarnya proporsi
utang  terhadap
modal.

il Total Utang
"~ Total Modal

Rasio
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dimulai
pada bulan Oktober-Desember 2022. Objek yang digunakan pada penelitian ini
adalah Perusahaan Sub sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021.
3.2.Jenis Dan Sumber Data

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Definisi
penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan menyajikan data berupa
angka-angka dan analisis statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari sumber yang sudah ada (Sugiyono,2018:12).

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Data tersebut diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu wwwe.idx.co.id.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. .. Dokumentasi, yaitu bentuk penelitian yang bersifat teoritis yang sumber
datanya dari buku, literatur-literatur, pendapat para ahli, jurnal-jurnal dan

hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan objek penelitian.
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2.~ Observasi non partisipant dimana data yang yang digunakan merupakan

data sekunder yang dikumpulkan dengan metode Non Participant

Observation artinya metode yang dilakukan peneliti

dengan hanya

mengamati data yang telah tersedia tanpa ikut menjadi bagian yaitu dengan

mencatat data yang di terbitkan di BEI. Data diperoleh dari situs resmi BEI

yaitu www.idx.co.id.

3.4'Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi menurut sugiyono (2020) adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang d

itetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan sub sektor batu bara yang menerbitkan laporan keuangan tahunan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Menggunakan 28

populasi perusahaan pertambangan dari sub sektor batu bara. Berikut adalah daftar

perusahaan pertambangan yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.1

Populasi Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (BEI)

No Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO

1. °| BYAN PT. Bayan Resources Thk 12 Agustus 2008
2. ) ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Thk 16 Juli 2008

3. -| ADMR PT. Adaro Minerals Indonesia Thk 3 januari 2022
4. ~| BuMlI PT. Bumi Resources Thk 30 Juli 1990

5 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Thk 18 Desember 2007
6. -| GeMS PT. Golden Energy Mines Tbhk 17 November 2011
7. | PTBA PT. Bukit Asam Tbk 23 desember 2002
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8. | DSSA PT. Dian Swastika Sentosa Thk 10 Desember 2009
9. - BRMS PT. Bumi Resources Minerals Tbk 9 Desember 2010
10. | MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Thk 7 September 2021
11.~| HRUM PT. Harum Energy Thk 6 Oktober 2010
12."| INDY PT. Indika Energy Tbk 11 Juni 2008
13. | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Thk 8 November 2012
14. | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Thk 10 Juli 2014
15. | TOBA PT. TBS Energy Utama Tbk 10 Agustus 2022
16. | PTRO PT. Petrosea Thk 21 Mei 1990
17. | RMKE PT. RMK Energy Tbk 7 Desember 2011
18. | MYOH PT. Samindo Resources Thk 27 Juli 2000
19. | DOID PT. Delta Dunia Makmur Thk 15 Juni 2001
20. | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 1 Desember 2007
21. | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Thk 1 Juli 1991
22. | DEWA PT. Darma Henwa Tbk 26 September 2007
23. | ARII PT. Atlas Resources Thk 8 November 2011
24. | COAL PT. Black Diamon Resources Thk 19 Agustus 2010
25. | GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbhk 9 Juli 2009
26. | FIRE PT. Alfa Energi Investama Thk 9 Juni 2017
27. | BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Thk 15 Februari 2018
28. | SMRU PT. SMR Utama Tbk 18 Oktober 2011

Sumber : www.idx.co.id (2023)

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga jumlah sampel

yang diambil harus dapat mewakili populasi pada penelitian. Pemilihan sampel

penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono

(2018) purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan

beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk

dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Adapun Kriteria tersebut

adalah:

a. Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di (BEI

selama periode 2019-2021
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b. Perusahaan tidak mengalami perubahan sektor (berpindah sektor)

selama periode penelitian 2019-2021

c. Ketersediaan dan kelengkapan data selama periode tahun 2019-2021

yang telah di audit sehingga informasi yang didapatkan lebih dapat

dipercaya.
Tabel 3.2
Prosedur Pengambilan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor pertambangan batu bara 28
yang terdaftarterus di BEI selama periode
2019-2021
2 Perusahaan tidak mengalami perubahan sektor 5
(berpindah sektor) selama periode penelitian
2019-2021
Ketersediaan dan kelengkapan data selama (0)]
periode tahun 2019-2021 yang telah di audit
sehingga informasi yang didapatkan lebih
dapat dipercaya.
Jumlah Sampel Penelitian 23
Jumlah Tahun Observasi 3
Jumlah Data Penelitian 69

Sumber : Data IDX Fact Book 2019

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, maka terdapat 23

perusahaan yang dapat dijadikan sampel karena telah memenuhi kriteria.

Tabel 3.3
Kode dan Nama Perusahaan yang dijadikan sampel
Kriterian
No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan 1 > 3
1. 1 BYAN PT. Bayan Resources Thk N N N
2. | ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Tbk N \ N
3. | BUMI PT. Bumi Resources Thk \ \ \
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4. TITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk \ \ \
5. | GEMS PT. Golden Energy Mines Thk \ \ \
6. | PTBA PT. Bukit Asam Tbk N N N
7. 1 DSSA PT. Dian Swastika Sentosa Tbk N N N
8. | BRMS PT. Bumi Resources Minerals Thk N N N
9. |HRUM PT. Harum Energy Thk \ \ \
10. [ INDY PT. Indika Energy Tbk \ \ \
11. 1+ BSSR PT. Baramulti Suksessarana Thk N N N
12. T MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Thk \ \ \
13. JPTRO PT. Petrosea Thk N N N
14. 1 MYOH PT. Samindo Resources Thk N N N
15. | DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk N N N
16. | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk \ \ \
17. | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Thk N N N
18. | DEWA PT. Darma Henwa Tbk N N N
19. T ARII PT. Atlas Resources Thk N N N
20. | GTBO PT. Garda Tujuh Buana Thk N \ N
21. | FIRE PT. Alfa Energi Investama Thk \ \ \
22. | BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Thk | N N
23. | SMRU PT. SMR Utama Tbk N N N

3.5 Jenis dan Sumber Data

Sumber : www.idx.co.id (2023)

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder menurut Sugiyono (2018) adalah sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

dokumen. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sub sektor

pertambangan batu bara periode 2019-2021, serta data perusahaan yang diperoleh

Menurut Sugiyono (2020) Teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
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mendapatkan data untuk diteliti lebih lanjut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah sebagai beriku:
1.. Observasi Tidak Langsung
Observasi tidak langsung dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
mengumpulkan semua data-data laporan keuangan tahunan, lembaran umum serta
perkembangan perusahaan sub sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 dengan mengakses langsung ke situs
www.idx.co.id.
2.~ Studi Pustaka
Menurut Sugiyono (2017) adalah kaitan dengan kajian teoritis dan reperensi

lain yang terkait dengan nilai-nilai, budaya dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti.
3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Gujarati (2012) data panel (pooled data) atau yang disebut juga
data longitudinal merupakan gabungan antara data silang waktu (cross section)
dan data runtut waktu (time series).

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
regresi dengan data panel dengan menggunkan alat uji Eviews 10.

Rumus persamaan regresi data panel adalah sebagai berikut:

Y = o + B1X1it + p2X2it + p3X3it + p4X4it + p5X5it + e
Keterangan :

Y = Harga Saham
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3.7.2

A = Konstanta

B1 B2 B3 P4 B5= koefisien regresi masing-masing variabel independen

X1it = Return On Investment
X2it = Return On Equity
Xa3it = Earning Per Share
X4it = Net Profit Margin
X5it = Debt To Equity Ratio
e = error term

Metode Estimasi Regresi Data Panel
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Dalam Estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat

dilakukan tiga pendekatan, yaitu:

1. Commond Effect Model

Commond Effect Model merupakan pendekatan model data

panel yang paling sederhana karena hanya mengombinasikan data
time series dan ceross section. Pada model ini dapat diperhatikan
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dengan berbagai kurun waktu. Metode
ini dapat menggunakan pendekatan Ordinary least Square (OLS) atau
teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.
Fixed Effect Model

Model Fixed Efffect mengasumsikan bahwa terdapat efek yang
berbeda antar individu dapat diakomodasikan dari perbedaan

intersepnya. Untuk mengestimasikan data panel model fixed effect
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menggunakan teknik dummy untuk menangkap perbedaan intersep
antar perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan
budaya kerja, manajerial dan insentif. Namun demikian, slopnya sama
antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan
teknik Least Square Dummy Variable (LSDV)

3. Random Effect Model

Berbeda dengan fixed effect model, efek spesifik dari masing-
masing individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error
yang bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel penjelals
yang teramati. Model seperti ini dinamakan Random Effect Model
(REM). Model ini jugal sering disebut Error Component Model
(ECM).
3.7.3 Pemilihan Model

Untuk memilih model yang paling tepat digunakan dalam mengelola

panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih antara model Common

Effect Model (ECM) dan Fixed Effect Model (FEM). Hipotesis yang
digunakan sebagai berikut :
HO : Model CEM lebih baik dibandingkan model FEM
H1 : Model FEM lebih baik dibandingkan model CEM
Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagali berikut :

a) Jika nilai probabilitas cross section Chi Square < 0,05, maka HO
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ditolak H1 diterima, atau dapat dikatakan bahwa model yang
digunakan adalah model Fixed Effect Model (FEM).

Jikal nilai probabilitas cross section Chi Square > 0,05, maka HO
diterima H1 ditolak, atau dapat dikatakan bahwa model yang

digunakan adalah model Common Effect Model (CEM).

2. Uji Hausman

b)

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah Random
Effect Model (REM) atau Fixed Effect Model (FEM) yang sesuai,
hipotesis yang diuji sebagali berikut :
HO : Model REM lebih baik dibandingkan FEM
H1 : Model FEM lebih baik dibandingkan REM
Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagai berikut :
Jika nilai probabilitas cross section random < 0,05, maka HO ditolak
H1 diterima, atau dapat dikatakan model yang digunakan adalah Fixed
Effect Model (FEM).
Jika nilai probabilitas cross section random > 0,05, maka HO diterima
H1 ditolak, atau dapat dikatakan model yang digunakan adalah
Random Effect Model (REM).
Uji Lagrange Multiplier

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau
common effect, uji ini bisa dinamakan uji signifikasi random effect
yang dikembangkan oleh Bruesch-Pagan (1980). Uji LM Bruesch-

Pagan ini berdasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect.
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Hipotesis nol nya adalah intersep dan slope sama (Common Effect).
Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-square dengan
degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM
statistik lebih besar dari nilai krisis statistik chi square maka kita
menolak hipotesis nol, berarti estimasi yang lebih tepat dari regresi
data panel adalah model random effect. Sebaliknya jika nilai LM
statistic lebih kecil dari nilai kritis statistik chi-square maka Kkita
menerima hipotesis nol yang berarti model common effect lebih baik

digunakan dalam regresi.

3.7.4 Analisis Statistik Deskriptif

3.R5

Menurut Ghozali (dalam penelitian Dias,2018) statistik deskriptif
memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kuortosis dan
skewness (kemenangan distribusi). Statistik deskriptif merupakan statistic
yang menggambarkan data menjadi sebuah informasi yang jelas dan

mudah dipahami.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi
klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut :
3.7.5.1 Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2013) Uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
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memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid atau jumlah
sampel kecil (Ghozali, 2013).

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukkan dengan
menggunakan uji statistik non-parametik Kalmogrov Smirnov Test (K-S)
dengan menggunakan taraf signifikan 5% maka jika nilai signifikan dari
nilai Kalmogrov Smirnov >5%, data yang digunakan adalah distribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan <5% maka data tidak

berdistribusi normal.

3.7.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)
yang satu dengan yang lainnya. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel sama dengan nol (Ghozali,2013).

Pengujian ini dengan bantuan program Eviews 10 pada
collinearity diagnostics dengan hasil: jika nilai tolerance variabel
independen >0,10 dan nilai VIF <10 menunjukkan bahwa tidak
adanya multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi, bila terjadi multikolinearitas berarti tidak lolos uji tersebut.
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Jadi dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance >

0,10 dan nilai VIF < 10.

3.7.5.3 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, jika variance berbeda maka
menunjukkan terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka terjadi
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas (Ghozali, 2013).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas
digunakan metode glesjer dengan asumsi jika nilai sig > 0,05 maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

3.7.5.4 Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
periode -l (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali,2016:
107). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi.
Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala

autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Ketentuan
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untuk pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi yaitu
(Santoso, 2012) :

1. Autokorelasi positif terjadi apabila D-W terletak dibawah -2

2. Tidak terjadi autokorelasi apabila D-W diantara -2 sampai +2

3. Terjadi autokorelasi negatif apabila D-W terletak diatas +2

3.7.6 Uji Hipotesis

3.7.6.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Dalam penelitian Dias (2018) pengujian hipotesis dilakukan
dengan pengujian signifikansi parameter individual (uji statistik t)
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh setiap variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikannya, jika nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen. sedangkan jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen (Ghozali,2011:163).

3.7.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan (uji statistik F) bertujuan untuk

mengukur apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
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model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen yang dilihat dari nilai signifikansi (Ghozali, 2013).

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhiwung
dengan nilai Faper. Apabila nilai Fhiwng > Fraper dengan nilai signifikansi
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi sudah layak untuk
digunakan sebagai model regresi dalam penelitian.

3.7.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi R? untuk menunjukkan persentase
tingkat kebenaran suatu prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan.
Dalam persamaan regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel
independen, maka nilai R? yang baik digunakan untuk menjelaskan
persamaan regresi koefisien determinasi yang disesuaikan karena telah
memperhitungkan jumlah variabel independen dalam suatu model
regresi (Ghozali, 2013).

Nilai koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai R? yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1-PT Bayan Resources Thk

PT Bayan Resources Tbk. (“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 7 Oktober
2004, berdasarkan Akta Notaris No. 12 tanggal 7 Oktober 2004 yang dibuat di
hadapan Yani Indrawaty Wibawa, S.H., notaris di Jakarta. Akta Notaris tersebut
mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-30690 HT.01.01.TH.2004 tanggal 21
Desember 2004. Akta Perusahaan berisi Anggaran Dasar Perusahaan yang telah
mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris
No. 61 tanggal 19 Mei 2021 yang dibuat dihadapan Mala Mukti, S.H., notaris di
Jakarta. Akta Notaris tersebut telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana dikonfirmasi telah diterima
melalui surat No. AHU-AH.01.03-0367525 tanggal 11 Juni 2021.

Aktivitas utama Perusahaan adalah perdagangan dan jasa. Perusahaan
memulai operasi komersialnya pada Januari 2005. Kantor pusat Perusahaan
berlokasi di Gedung Office 8, lantai 37, SCBD Lot 28, Jalan Jenderal Sudirman
Kav. 52-53, Jakarta. Perusahaan didirikan dan berdomisili di Indonesia.
Perusahaan memiliki 651 karyawan pada tanggal 31 Desember 2021 (2020: 589
karyawan) (tidak diaudit).

4.2 PT Adaro Energy Tbk
PT Adaro Energy Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta Notaris

Sukawaty Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta, No. 25, tertanggal 28 Juli 2004. Akta

47
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pendirian Perusahaan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
59, tertanggal 25 Juli 2006, Tambahan Berita Negara No. 8036 dan disetujui oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-21493
HT.01.01.TH.2004, tertanggal 26 Agustus 2004. Anggaran Dasar Perusahaan
telah diubah beberapa kali dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,, No. 15 tertanggal 2 Juli 2020 untuk
menyesuaikan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan tentang Maksud dan Tujuan
serta Kegiatan Usaha Perusahaan dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (“KBLI”) tahun 2017. Perubahan Anggaran Dasar ini telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0045230.AH.01.02 TAHUN 2020,
tertanggal 3 Juli 2020.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, Maksud dan Tujuan
Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang aktivitas kantor pusat dan
konsultasi manajemen (untuk kegiatan usaha anak-anak Perusahaan yang bergerak
dalam bidang pertambangan, penggalian, jasa penunjang pertambangan,
perdagangan besar, angkutan, pergudangan dan aktivitas penunjang angkutan,
penanganan kargo (bongkar muat barang), aktivitas pelayanan kepelabuhanan
laut, pertanian tanaman, konstruksi, reparasi dan pemasangan mesin, pengadaan
listrik, pengelolaan air, kehutanan dan industri).

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Gedung Menara Karya, lantai 23, JI. H.R.

Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan.
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4.3 PT Bumi Resources Tbk

PT Bumi Resources Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik Indonesia
pada tanggal 26 Juni 1973 berdasarkan Akta Notaris No. 130 dan No. 103 tanggal
28 November 1973, keduanya dibuat di hadapan Djoko Soepadmo, S.H., notaris
di-Surabaya dan mendapat persetujuan dari Kementerian Kehakiman Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan No. Y.A.5/433/12 pada tanggal 12 Desember
1973 dan didaftarkan di Buku Register Kepaniteraan Pengadilan Negeri Surabaya
No. 1822/1973, No. 1823/1973, No. 1824/1973 tanggal 27 Desember 1973, serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 1, Tambahan No. 7,
tanggal 2 Januari 1974. Perusahaan memulai kegiatan usaha secara komersial
pada tanggal 17 Desember 1979.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan
Perusahaan meliputi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi kandungan batubara
termasuk pertambangannya dan penjualannya serta eksplorasi minyak. Perusahaan
merupakan entitas induk dari entitas-entitas anak yang bergerak dalam aktivitas
pertambangan. Adapun entitas Induk langsung Perusahaan adalah Long Haul
Holdings Ltd., sedangkan Entitas Induk terakhir Perusahaan adalah Grup Bakrie.
Kantor pusat Perusahaan beralamat di Lantai 12, Gedung Bakrie Tower, Rasuna
Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, Jakarta Selatan 12940.

4.4 PT Indo Tambangraya Megah

PT Indo Tambangraya Megah Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan

Akta No. 13 tertanggal 2 September 1987 yang dibuat di hadapan Benny

Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan Menteri
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Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-
640.HT.01.01.TH’89 tertanggal 20 Januari 1989. Anggaran Dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan
terakhir dilakukan berdasarkan akta yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H.,
LL.M, Notaris di Jakarta Utara, Akta No. 3 tertanggal 3 Mei 2021, yang telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0306759 tertanggal
11-Mei 2021.

Berdasarkan Akta Notaris Vincent Sugeng Fajar, S.H., M.Kn., No. 27
tertanggal 19 Mei 2020, Perusahaan efektif menjadi pemegang 1.253.970 saham
atau setara dengan 95,1% dari seluruh saham yang telah dikeluarkan dan disetor
penuh dalam PT Sentral Mutiara Energy (“SME”). Kepemilikan saham oleh
Perusahaan ini merupakan hasil konversi atas Utang yang Dapat Dikonversi
(“Convertible Note”) dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan No.
AHUQ0039445.AH.01.02.Tahun 2020 tertanggal 9 Juni 2020. Berdasarkan
Perjanjian Pengalihan Saham tertanggal 25 Juni 2020, PT ITM Batubara Utama
(“IBU”) membeli sebanyak 65.000 saham atau setara dengan 4,9% dari seluruh
saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh dalam SME. Pengalihan saham
ini-telah disetujui oleh para pemegang saham SME, sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris Vincent Sugeng Fajar, S.H., M.Kn., No. 39 tertanggal 22 Juni 2020,

yang telah diterima pemberitahuannya oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
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Manusia berdasarkan suratnya No. AHUAH.01.03-0261287 tertanggal 26 Juni
2020. SME memegang 75% kepemilikan pada PT Graha Panca Karsa (“GPK”).

Bidang usaha utama Perusahaan adalah bidang pertambangan dan energi
melalui investasi pada entitas anak usaha yang dimilikinya, yang bergerak dalam
industri pertambangan batubara dan jasa pertambangan, perdagangan batubara,
perdagangan minyak, pemasaran energi, dan pembangkit tenaga listrik. Kantor
pusat Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Pondok Indah Office
Tower 111, Lantai 3, JI. Sultan Iskandar Muda, Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta
12310, Indonesia. Entitas pengendali utama Perusahaan adalah Banpu Public
Company Limited, sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand.
Entitas induk langsung Perusahaan adalah Banpu Minerals (Singapore) Pte. Ltd.,
yang didirikan dan berdomisili di Singapura.
4.5 PT Golden Energy Mines Tbk

PT Golden Energy Mines Tbk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT
Bumi Kencana Eka Sakti berdasarkan Akta No. 81 tanggal 13 Maret 1997 yang
dibuat dihadapan Imam Santoso, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia) dalam Surat Keputusan No. C2-
7.922HT.01.01.TH.98 tanggal 30 Juni 1998 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 30 tanggal 12 April 2002, Tambahan No. 3667.
Perusahaan berkedudukan di Sinar Mas Land Plaza, Menara I1, Lantai 6

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,

terakhir dengan Akta No. 71 tanggal 25 November 2015 dari Linda Herawati,
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S.H., notaris di Jakarta, untuk disesuaikan dengan Peraturan OJK No.
32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Akta perubahan ini
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03- 0983956 tanggal 30 November
2015.

Saat ini Perusahaan bergerak dalam bidang pertambangan melalui
penyertaan pada entitas anaknya dan perdagangan batubara. Perusahaan memulai
kegiatan komersialnya pada tahun 2010. Pada tanggal 4 Februari 2011,
berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No.
206.K./30/DJB/2011, Perusahaan memperoleh Izin Usaha Pertambangan (IUP)
Operasi Produksi Khusus untuk Pengangkutan dan Penjualan Batubara untuk
jangka waktu 3 tahun dan berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral No. 358.K/30/DJB/2014 tertanggal 7 April 2014, jangka waktu
tersebut diperpanjang selama 3 tahun.

4.6 PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (“Perusahaan” atau “PTBA”) didirikan pada tanggal 2
Maret 1981, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 1980 dengan Akta
Notaris Mohamad Ali No. 1, yang diubah dengan Akta Notaris No. 5 tanggal 6
Maret 1984 dan No. 51 tanggal 29 Mei 1985 dari notaris yang sama. Akta
pendirian dan perubahan tersebut disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat

Keputusan No. C2-7553-HT.01.04.TH.85 tanggal 28 November 1985 serta
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diumumkan dalam Berita Negara No. 33, Tambahan No. 550, tanggal 25 April
1986.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan
(“RUPSLB”) yang diselenggarakan pada tanggal 29 November 2017, PT
Indonesia Asahan Aluminium (Persero) sebagai perusahaan pertambangan yang
dimiliki oleh negara mendirikan Holding Industri Pertambangan dengan
Perusahaan, PT Timah Thk, PT Aneka Tambang Thk dan PT Freeport Indonesia.
Pada tahun 2019, Holding Industri Pertambangan menjadi MIND ID yang
merupakan akronim dari Mining Industry Indonesia Perusahaan berdomisili di
Indonesia, dengan kantor yang terdaftar di JI. Parigi No. 1, Tanjung Enim,
Sumatera Selatan.

4.7 PT Dian Swastatika Sentosa

PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta
No. 6 tanggal 2 Agustus 1996 dari Linda Herawati, S.H., notaris di Jakarta, yang
kemudian diubah dengan Akta Perubahan No. 35 tanggal 8 Oktober 1996 dari
notaris yang sama. Akta pendirian dan perubahannya telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia (sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia  Republik  Indonesia) dalam  Surat Keputusan No. C2-
9854.HT.01.01.TH.96 tanggal 28 Oktober 1996 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 46 tanggal 10 Juni 1997, Tambahan No. 2258.

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan,
termasuk diantaranya penyesuaian Anggaran Dasar Perusahaan terhadap Undang-

Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada
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tahun 2008, pelaksanaan penawaran umum perdana saham (IPO) dan perubahan
status Perusahaan menjadi Perseroan Terbatas Terbuka pada tahun 2009, dan
perubahan yang terakhir berdasarkan Akta No.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan meliputi penyediaan tenaga listrik, perdagangan besar, jasa dan
pembangunan perumahan dan infrastuktur. Ruang lingkup kegiatan usaha Grup
pada saat ini meliputi penyediaan tenaga listrik, perdagangan besar, pertambangan
dan; perdagangan batubara, multimedia, kehutanan dan infrastuktur. Perusahaan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1998. Perusahaan berkantor pusat di
Jakarta, sedangkan pembangkit tenaga listrik Perusahaan saat ini berlokasi di
Tangerang, Serang dan Karawang.

4.8 PT Bumi Resources Minerals

PT Bumi Resources Minerals Tbk (Perusahaan) didirikan dengan Akta
Notaris Syafrudin, S.H., No. 3 tanggal 6 Agustus 2003 dan telah mendapat
pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No.C-29705 HT.01.01. TH.2003 bertanggal 22 Desember
2003 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 23 pada
tanggal 19 Maret 2004, Tambahan No. 2878.

Perusahaan merupakan entitas induk dari berbagai entitas anak yang
berusaha dalam bidang eksplorasi dan operasi produksi pertambangan sumber
daya mineral. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Gedung Bakrie Tower Lantai

6 dan 10, Komplek Rasuna Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, Jakarta 12940.
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PT Bumi Resources Tbhk merupakan entitas induk langsung dari Perusahaan dan
adalah anggota dari Grup Bakrie.
4.9 PT Harum Energy Tbk

PT Harum Energy Tbk (”Perusahaan”) didirikan dengan nama PT Asia
Antrasit, berdasarkan akta No. 79 tanggal 12 Oktober 1995 dari Eliwaty Tjitra,
S.H., notaris pengganti dari James Herman Rahardjo, S.H., notaris di Jakarta.
Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C2-2026.HT.01.01.TAHUN 1996
tanggal 12 Februari 1996, serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 73 tanggal 10 September 1999 Tambahan No. 5587/1999.
Berdasarkan akta No. 30 tanggal 13 November 2007 dari notaris James Herman
Rahardjo, S.H., notaris di Jakarta, nama PT Asia Antrasit berubah menjadi PT
Harum Energy dan sekaligus mengubah seluruh Anggaran Dasar Perusahaan
untuk disesuaikan dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Akta perubahan ini telah memeroleh persetujuan dari Menteri Hukum
dan- Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
AHUOQ07093.AH.01.02.TAHUN 2008 tanggal 13 Februari 2008. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir
sehubungan dengan susunan permodalan perseroan sebagaimana disebutkan dalm
Akta notaris Andalia Farida, S.H., M.H No.02 tanggal 11 Mei 2022, yang telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-

0238050 tanggal 17 Mei 2022.
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Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berkantor pusat di Deutsche Bank
Building lantai 9, JI. Imam Bonjol No. 80, Jakarta Pusat. Sesuai dengan pasal 3
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan bergerak di
bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas jasa keuangan, pertambangan,
perdagangan, industri, ketengalistirikan dan aktivitas konsultasi manajemen.
Kegiatan usaha utama Perusahaan pada saat ini adalah beroperasi dan berinvestasi
dalam bidang pertambangan batubara, perdagangan dan jasa melalui entitas anak.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2007.

4.10 PT. Indika Energy Tbk

PT. Indika Energy Tbk. (”Perusahaan”), didirikan berdasarkan Akta Notaris
No. 31 tanggal 19 Oktober 2000 dari Hasanal Yani Ali Amin, S.H., notaris di
Jakarta. Akta Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. C-13115
HT.01.01.TH.2001 tanggal 18 Oktober 2001 serta diumumkan dalam Berita
Negara No. 53, Tambahan No. 6412 tanggal 2 Juli 2002. Anggaran dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta
Notaris No. 8 tanggal 22 April 2022 dari Aryanti Artisari, SH., M.Kn., notaris di
Jakarta, sehubungan dengan erubahan Anggaran Dasar Perusahaan. Akta tersebut
diatas telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
keputusan No. AHU-0034135.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 20 Mei 2022.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan terutama meliputi bidang perdagangan, pembangunan, pertambangan,

pengangkutan dan jasa. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
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2004. Pada tanggal 31 Desember 2022, Grup mempunyai karyawan sebanyak
3.916 (termasuk 1.564 pegawai tidak tetap) (31 Desember 2021: 7.593 (termasuk
1.865 pegawai tidak tetap)). Perusahaan berdomisili di Jakarta, dengan kantor
pusatnya berlokasi di Gedung Mitra, Lantai 11, JI. Jenderal Gatot Subroto Kav.
21, Jakarta.

411 PT Baramulti Suksessarana Tbk

PT Baramulti Suksessarana Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik
Indonesia pada tanggal 31 Oktober 1990 berdasarkan Akta No. 68 dari Notaris
H:A. Kadir Usman, S.H. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik  Indonesia  dalam  Surat  Keputusan No.
C2.17.186.HT.01.01.Th.1994 pada tanggal 23 November 1994 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 7 Tambahan No.
998/1996 pada tanggal 23 Januari 1996.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir berdasarkan Akta No. 30 dari Notaris Fathiah Helmi, S.H., pada tanggal
26 Desember 2022 mengenai perubahan Dewan Komisaris dan Direksi.
Perubahan tersebut telah dilaporkan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dan diterima melalui surat No. AHU.AH.01.09-
0136233 pada tanggal 27 Desember 2022.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama
Perusahaan adalah bidang pertambangan batubara, perdagangan, transportasi darat
dan industri. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Grha Baramulti Lantai 3, JI.

Suryapranoto No. 2, Harmoni, Jakarta Pusat. Perusahaan memiliki tambang
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batubara dan infrastruktur terkait yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia.

Perusahaan memulai operasi komersial untuk kegiatan perdagangan pada tahun
1990. Tambang batubara Perusahaan memulai tahap produksinya pada bulan Juni
2011.

4.12 PT Mitrabara Adiperdana Tbhk

PT Mitrabara Adiperdana Tbk (“Perusahaan™) didirikan di Republik
Indonesia pada tanggal 29 Mei 1992 berdasarkan Akta Notaris H.A. Kadir
Usman, S.H. No. 34. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman dalam Surat Keputusan No. C2-8887.HT.01.01.TH’92 tanggal 28
Oktober 1992. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 28 dari Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn., tanggal 20 Oktober 2020, sehubungan dengan perubahan
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan. Perubahan tersebut
telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam Surat No.
AHU-AH.01.03- 0406035 pada tanggal 10 November 2020.

Kegiatan utama Perusahaan dan entitas anaknya (secara bersama-sama
dirujuk sebagai “Kelompok Usaha”) mencakup pertambangan, perdagangan dan
perindustrian batubara. Kantor pusat Perusahaan beralamat di Grha Baramulti, JI.
Suryopranoto No. 2, Komplek Harmoni Blok A-8, Jakarta Pusat. Perusahaan
memiliki tambang batubara yang terletak di Kabupaten Malinau, Provinsi
Kalimantan Utara (dahulu Kalimantan Timur). Perusahaan memulai tahap

produksi pada tahun 2008.
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413 PT Petrosea Tbk

PT Petrosea Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta No. 75
tertanggal 21 Februari 1972 dibuat oleh Djojo Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta,
bgerdasarkan ketentuan Undang-Undang Penanaman Modal Asing tahun 1967.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam surat keputusan No.
Y.A.5/51/17 tanggal 30 November 1972 dan diumumkan dalam Berita Negara
No. 12 Tambahan No. 96 tanggal 9 Februari 1973. Anggaran Dasar Perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan, perubahan terakhir anggaran dasar
Perusahaan berdasarkan Akta No. 29 tertanggal 26 Oktober 2022 yang dibuat di
hadapan Syarifudin, S.H., Notaris di Kota Tangerang dan telah mendapatkan
persetujuan perubahan anggaran dasar dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0078346.
AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 28 Oktober 2022 terkait dengan perubahan
komposisi dan jumlah dari anggota Dewan Komisaris. Susunan Direksi dan
Dewan Komisaris terakhir termuat dalam Akta Notaris No. 3 tertanggal 2
September 2022 yang dibuat oleh Syarifudin, S.H., Notaris di Kota Tangerang,
dan telah disimpan dalam Sistem Administrasi Badan Hukum berdasarkan surat
No. AHU-AH.01.09-0056140 tertanggal 19 September 2022.

Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Indy Bintaro Office Park, Gedung B,
JI.-Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6 Sektor VII, CBD Bintaro Jaya, Kel.
Pondok Jaya, Kec. Pondok Aren, Tangerang Selatan 15224 dan memiliki kantor
pendukung di JI. KM 5,5 Kariangau, RT 14, Kel. Kariangau Balikpapan Barat,

Kalimantan Timur serta di JI. Poros Pengalengan RT 04/ RW 02, Kel. Klabinain
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Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi bidang konstruksi,
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, perdagangan, pengangkutan
dan  pergudangan, informasi dan komunikasi, aktivitas professional, ilmiah dan
teknis, aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi, ketenagakerjaan,
serta pendidikan. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1972.

Berdasarkan surat No. 31/V/PMDN/2009 dari Badan Koordinasi
Penanaman Modal ("BKPM”) tanggal 23 Juni 2009, status Perusahaan berubah
menjadi penanaman modal dalam negeri efektif mulai tanggal tersebut.
Berdasarkan Akta No. 57 tanggal 27 Mei 2009, Perusahaan tergabung dalam
kelompok usaha PT Indika Energy Tbk. Pada tanggal 28 Juli 2022, PT Indika
Energy Tbk telah mengalihkan kepemilikannya kepada PT Caraka Reksa Optima
(CARA) berdasarkan perjanjian jual beli saham bersyarat.
4.14 PT Samindo Resources Tbhk

PT Samindo Resources Tbk (‘“Perusahaan”), dahulu PT Myoh Technology
Tbk, didirikan dengan akta Esther Mercia Sulaiman, SH., tanggal 15 Maret 2000
No. 37; akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
No. C-7565HT.01.01.TH.2000 tanggal 29 Maret 2000, dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 48 tanggal 16 Juni 2000.
Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan
terakhir dilakukan dengan akta notaris Anne Djoenardi, S.H., MBA tanggal 28
Mei 2021 No. 37, terkait perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi

Perusahaan. Akta ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
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Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-AH.01.03-0364662
Tahun 2021 tanggal 10 Juni 2021 dan akta notaris Anne Djoenardi, S.H., MBA
tanggal 28 Mei 2021 No. 38, terkait penambahan aktivitas bisnis. Akta ini telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. AHU-AH.01.02-0033204 Tahun 2021 tanggal 10 Juni
2021.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasarnya, Perusahaan bergerak di bidang
investasi di bidang usaha pertambangan batu bara, jasa pertambangan,
perdagangan, transportasi, pertanian dan perkebunan, konstruksi, pembangkit
tenaga listrik, dan perindustrian. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada
bulan Mei 2000. Perusahaan beralamat di Menara Mulia Lantai 16, JI. Jend. Gatot
Subroto Kav. 9-11 Jakarta 12930, Indonesia.

4.15 PT Delta Dunia Makmur

PT Delta Dunia Makmur didirikan berdasarkan akta notaris n0. 117 tanggal
26--november 1990 oleh notaris edison sianipar. Perusahaan berkedudukan di
Jakarta dengan kantor pusat beralamat di pacisifc century place, lantai 38, SCBD
Lot 10 JI Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta. Perusahaan memulai kegiatan
usaha komersialnya sejak tahun 1992,

4.16 PT Golden Eagle Energy Tbhk

PT Golden Eagle Energy Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Jakarta dengan
nama PT The Green Pub, berdasarkan Akta Notaris Soeleman Ardjasasmita, S.H.,
No. 46 tanggal 14 Maret 1980, juncto Akta No. 65 tanggal 29 April 1980. Akta

pendirian ini telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
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Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/264/20. tanggal 26 Juli 1980 dan
telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan Negeri Jakarta dengan No. 4404 dan
No. 4405 pada tanggal 27 Agustus 1980 serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 96 tanggal 30 November 1984 Tambahan No.
116.

Nama Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir
dengan Akta Notaris Fathiah Helmi, S.H., No. 16 tanggal 7 Agustus 2012, dimana
nama Perusahaan diubah dari PT Eatertainment International Thk menjadi PT
Golden Eagle Energy Thk. Perubahan nama ini telah mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-44804.AH.01.02. Tahun 2012 tanggal 15 Agustus 2012.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, yang
terakhir dengan Akta Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., No. 26 tanggal 9
September 2020, sehubungan dengan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan
untuk disesuaikan dengan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik No. 19 tahun
2017 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia dan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka. Perubahan
ini- telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-0063906.AH.01.02. Tahun

2020 tanggal 16 September 2020
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Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan
Perusahaan adalah berusaha dalam bidang pertambangan, jasa, perdagangan,
pembangunan, perindustrian dan pengangkutan.

Perusahaan berkedudukan di Menara Rajawali lantai 7, JI. Dr. Ide Anak
Agung Gde Agung Lot#5.1, Jakarta Selatan. Perusahaan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1980. Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha PT
Rajawali Corpora.

4.17 PT Resource Alam Indonesia Tbk

PT Resource Alam Indonesia Tbk. (Perusahaan) pada awalnya didirikan
dengan nama PT Kurnia Kapuas Utama Glue Industries (yang kemudian berubah
menjadi PT Kurnia Kapuas Utama Tbk.), dalam kerangka Undangundang
Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968, telah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir menyesuaikan dengan Undang-undang No. 25 tahun
2007, tersaji dalam Akta No. 32 yang dibuat dihadapan Notaris Didi Sudjadi, S.H.
tanggal 8 Juli 1981. Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan usaha utama Perusahaan adalah menjalankan usaha dibidang
pertambangan dan penggalian, perdagangan besar dan eceran, real estate, aktivitas
keuangan dan asuransi, industri pengolahan, pengangkutan dan pergudangan.

Perusahaan berdomisili di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat dengan
lokasi pabrik di Pontianak, Kalimantan Barat dan Palembang, Sumatra Selatan.
Kantor pusat Perusahaan terletak di Gedung Bumi Raya Utama, JI. Pembangunan

I No. 3, Jakarta Pusat.
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418 PT Darma Henwa Tbk

PT Darma Henwa Tbk (Perusahaan), sebelumnya bernama PT HWE
Indonesia, didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 8 Oktober 1991, dengan
Akta Notaris No. 54 S.P. Henny Shidki, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian
Perusahaan disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui surat
keputusan bertanggal 19 Juli 1993 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 1346 bertanggal 14 Februari 1995. Perusahaan adalah sebuah
perusahaan penanaman modal asing yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) bertanggal 15 Mei 1996.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir adalah dengan Akta Notaris No. 08 bertanggal 25 Agustus
2022, dari Gatot Widodo S.E., S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta yaitu mengenai
perubahan direksi dan komisaris Perusahaan dan No. 09 bertanggal 25 Agustus
2022, mengenai perubahan klasifikasi saham. Perubahan ini telah tercatat di
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Sesuai dengan Anggaran Dasarnya,
ruang lingkup usaha Perusahaan adalah di bidang aktivitas penunjang
pertambangan dan penggalian lainnya, reparasi produk logam pabrikasi, mesin
dan peralatan, aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin,
peralatan dan barang berwujud lainnya, konstruksi jalan dan jalan rel, konstruksi
gedung, konstruksi bangunan sipil lainnya, pembongkaran dan penyiapan lahan,
dan aktivitas kantor pusat. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1996. Kantor pusat Perusahaan terletak di Bakrie Tower Lantai 8, Rasuna
Epicentrum, JI. HR. Rasuna Said, Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan dan

proyek-proyek utamanya berlokasi di Kalimantan.
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4.19 PT Atlas Resources Tbk

PT Atlas Resources Tbhk (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta No. 17
tanggal 26 Januari 2007 dari Ilmiawan Dekrit S, S.H., notaris di Jakarta. Akta
pendirian ini telah disahkan olenh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. W7-06934 HT.01.01-TH.2007
tanggal 21 Juni 2007 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 15 tanggal 20 Februari 2009, Tambahan No. 5170.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir berdasarkan Akta No. 1 tanggal 8 Juli 2019 dari Fitrilia Novia Djamily,
S.H., notaris di Jakarta, terkait perubahan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan
mengenai maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perusahaan untuk disesuaikan
dengan ketentuan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2017.
Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
0036345.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 11 Juli 2019.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
usaha Perusahaan adalah dalam bidang jasa, pembangunan/konstruksi,
pengangkutan, reparasi mesin, percetakan, perdagangan, perindustrian dan
pertanian/kehutanan
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Maret 2008. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Sampoerna Strategic Square, South Tower,

Lantai 18, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 45 - 46, Jakarta Selatan, Indonesia.
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4,20 PT Garda Tujuh Buana Tbk

PT Garda Tujuh Buana Tbk (Perusahaan) didirikan di Indonesia pada
tanggal 10 Juni 1996 oleh Akta Notaris Agus Madjid, S.H. No. 48, dan disahkan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
8095.HT.01.01.TH.96 tanggal 19 Juli 1996, serta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No.9 tanggal 30 Januari 2004, Tambahan No.1260.
Berdasarkan Akta No.11 tanggal 11 Mei 2009, oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris
di--Jakarta, mengenai perubahan status Perusahaan dari Perseroan Tertutup
menjadi Perseroan Terbuka, perubahan nilai nominal saham dari semula
Rp.500.000 menjadi Rp.100, mengenai pengeluaran saham dalam simpanan
Perusahaan sebanyak 1.834.755.000 lembar saham baru yang ditawarkan melalui
Penawaran Umum kepada masyarakat, dan mengenai perubahan susunan Direksi
dan Dewan Komisaris Perusahaan. Perubahan anggaran dasar ini telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Nomor AHU 25653.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 11 Juni 2009.

Berdasarkan Akta No0.110 dan No.111 tanggal 25 Agustus 2009, maksud
dan tujuan Perusahaan adalah menjalankan usaha dalam bidang Pertambangan.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan menjalankan usahanya
dengan melaksanakan kegiatan usaha dibidang pertambangan batubara,
pembangunan dibidang pertambangan, pemasaran dan perdagangan, serta usaha

industri khususnya batubara dan tambang lainnya.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan berkantor di Gedung Menara Hijau

lantai 5 Suite 501A, JI. M.T. Haryono Kav. 33, Jakarta Selatan. Sedangkan daerah



67

penambangan berlokasi di Pit Bajau (area of interest), Bulungan, Propinsi
Kalimantan Utara. Kegiatan usaha Perusahaan secara komersial telah dimulai
sejak tahun 2007.
4.21 PT Alfa Energi Investama Tbk

PT Alfa Energi Investama Tbk (“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta
Notaris No. 119 tanggal 16 Februari 2015 dari Hasbullah Abdul Rasyid, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta. Akta Pendirian Perusahaan tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. AHU-0009455.AH.01.01 TAHUN 2015 tanggal 2
Maret 2015 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
26 tanggal 31 Maret 2015, Tambahan No. 8833. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 03
tanggal 7 Juli 2021 dari Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta, sehubungan
dengan perubahan beberapa ketentuan dalam anggaran dasar Perusahaan agar
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka. Akta tersebut telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHUAH.01.03-
0426550 tanggal 8 Juli 2021. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan usaha Perusahaan meliputi bidang pertambangan,
perdagangan dan pengangkutan. Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah

perdagangan batu bara.
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Perusahaan memiliki IUP-Operasi khusus untuk pengangkutan dan
penjualan batu bara (IUP-OPK) No. 69/1/ITUP/PMDN/2017 tanggal 24 Mei 2017
yang berlaku sampai dengan 2020. Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins Kalimantan Timur
No. 163/1/ITUP/PMDN/2019 tanggal 22 April 2019, Perusahaan memperoleh
perpanjangan pertama IUPOperasi khusus untuk pengangkutan dan penjualan batu
bara (IUP-OPK), di mana pemegang perpanjangan pertama IUP-OPK mempunyai
hak: untuk pengangkutan dan penjualan batu bara untuk jangka waktu sampai
dengan 22 April 2024. Perusahaan mulai melakukan kegiatan usaha secara
komersial pada tahun 2016. Perusahaan berkedudukan di Plaza 5 Pondok Indah,
Blok D-12, JI. Margaguna Raya RT 03/RW 11, Gandaria Utara, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan.

4.22 PT Borneo Olah Sarana Sukses

PT Borneo Olah Sarana Sukses, Tbk (dahulu PT Megah Pratama Resources)
(“Perusahaan”), berkedudukan di Jakarta Pusat, didirikan berdasarkan Akta
Pendirian No. 56 tanggal 13 Juli 2011 dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E.,
M:Kn, Notaris di Jakarta Utara (selanjutnya disebut sebagai “Akta Pendirian”).
Akta Pendirian Perusahaan telah memperoleh pengesahan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat No.AHU-
35302.AH.01.01 Tahun 2011 tanggal 14 Juli 2011, dan telah didaftarkan pada
Daftar Perusahaan No. AHU-0057437.AH.01.09. Tahun 2011 tanggal 14 Juli

2011.
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Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perusahaan mengalami beberapa Kali
perubahan dan terakhir kali diubah berdasakan Akta Notaris No. 37, tanggal 12
Maret 2018 (“Akta 37/2018”), dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Utara mengenai Perubahan Modal Dasar Perseroan dan
Susunan Pemegang Saham. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat No. AHU-AH.01.03-0127059 Tahun 2018 tanggal 28 Maret 2018 dan telah
didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No. AHU-0043790.AH.01.11 Tahun 2018
tanggal 28 Maret 2018.

Dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum Perdana saham, Perusahaan
telah melakukan perubahan anggaran dasar berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham No. 109, tanggal 23 Oktober 2017 (“Akta
109/2017”), dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta
Utara mengenai perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar sehubungan dengan
rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana saham yang
telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat No. AHU-0022183.AH.01.02 Tahun 2017
tanggal 25 Oktober 2017 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan No.
AHU-0134432.AH.01.11. Tahun 2017 tanggal 25 Oktober 2017

Perusahaan mulai melakukan kegiatan usaha secara komersial pada tahun
2016. Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah jasa manajemen. Perusahaan
berdomisili di Jakarta dengan alamat di Wisma 77 Tower 1 Lantai 8, JI. Let. Jend

S:Parman Kav. 77, Slipi, Jakata Barat.
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423 PT SMR Utama Tbk

PT SMR Utama Tbk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT Dwi Satria
Jaya berdasarkan Akta Notaris F. Eka Sumarningsih, S.H., M.H., No. 31 tanggal
11 November 2003. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C-28091HT.01.01.TH.2003 tanggal 21 November 2003 serta telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 43, Tambahan No. 5091
tanggal 28 Mei 2004. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 24 oleh Notaris Miryany
Usman, S.H., tanggal 29 Juli 2022 tentang perubahan susunan Dewan Direksi
Perusahaan dan perubahan tempat kedudukan. Akta tersebut telah diterima oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU0061404.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 30 Agustus 2022.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
antara lain bergerak dalam bidang perdagangan, jasa, industri, pengangkutan,
perbengkelan dan pembangunan. Saat ini, selain menjalankan fungsi sebagai
perusahaan induk (holding company ), Perusahaan tidak aktif terlibat dalam bisnis
apapun. Perusahaan berkedudukan di Rukan Puri Mutiara A.12 & A.15, Jakarta

Utara, Indonesia.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh return on investment, return
on-equity, earning per share, net profit margin dan debt to equity ratio terhadap
harga saham. Periode pengamatan penelitian ini selama tiga tahun pengamatan,
yaitu tahun 2019-2021 dimana jumlah sampel yang digunakan sebanyak 23
Perusahaan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indoneia (BEI). Dari
berbagai hasil pengujian dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Return On Investment Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham

Return On Investment (ROI) tidak berpengaruh terhadap harga saham, atau
dapat dikatakan bahwa Return On Investment (ROI) memiliki pengaruh yang
cukup lemah terhadap harga saham. Meskipun begitu bukan berarti investor
mengabaikan variabel ini, hal ini ditunjukkan dengan hasil yang menyatakan
positif, artinya semakin tinggi rasio Return On Investment (ROI) menandakan
bahwa perusahaan mampu mengelola aktiva dengan baik, sehingga keuntungan
dan- deviden yang diterima juga tinggi. Hal tersebut menarik bagi para investor
dan berdampak pada menaiknya harga saham. Namun, diluar hal tersebut bisa saja
terjadi karena keputusan tergantung pada perilaku investor yang sering kali tidak
melihat ROI dalam pemilihan/keputusan dalam membeli. Para investor tidak
hanya melihat dari fundamental perusahaan saja melainkan juga dapat melihat

melalui grafik harga sahamnya saja atau menganut aliran teknikalis.
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b.-‘Return On Equity Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham

Variabel Return On Equity (ROE) dalam penelitian ini tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham. Hal ini terjadi karena ROE hanya
menggambarkan besarnya pengembalian atas investasi yang dilakukan pemegang
saham biasa, namun tidak menggambarkan prospek perusahaan sehingga pasar
tidak terlalu merespon dengan besar kecilnya ROE sebagai pertimbangan investasi
yang akan dilakukan investor.
c. ~Earning Per Share Berpengaruh Terhadap Harga Saham

Earning per share merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan perusahaan dalam mencapai keuntungan para pemegang saham.
Earning per share diperoleh dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan jumlah saham yang beredar. Meningkatnya earning per share akan
membuat harga saham juga meningkat sehingga kinerja perusahaan dikatakan
dalam kondisi yang baik. Dengan kondisi perusahaan yang baik, maka nantinya
dapat memengaruhi minat investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan
sehingga harga saham akan semakin meningkat. Nilai earning per share dalam
penelitian ini cenderung memiliki nilai yang rendah sehingga mengakibatkan
earning per share tidak signifikan terhadap harga saham.
d.~ Net Profit Margin Tidak Berpengaruh Terhadap Harga Saham

Variabel Net Profit Margin (NPM) dalam penelitian ini tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut disebabkan oleh NPM yang
tidak mewakili keseluruhan komponen perusahaan dalam pencapaian laba

melainkan hanya dari penjualannya. Selain itu, biaya-biaya perusahaan yang
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meningkat akan menyebabkan hasil penjualan yang diterima tidak sepadan
dibandingkan biayabiaya perusahaan dapat mengakibatkan timbulnya utang pada
perusahaan. Para investor juga tidak terlalu mempertimbangkan besarnya NPM
untuk memprediksi harga saham.
e.Debt To Equity Ratio Berpengaruh Terhadap Harga Saham
DER menunjukkan proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang
terhadap ekuitas perusahaan. DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki jumlah utang yang tinggi, sehingga ketergantungannya dalam
pembiayaan ekuitas menggunakan utang juga tinggi. Akibatnya, Brigham dan
Houston (2010) menjelaskan bahwa harga saham cenderung akan menurun
dengan semakin tingginya risiko penggunaan utang. Adapun nilai DER yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai risiko yang kecil, sehingga
lebih disukai oleh para investor dan harga sahamnya pun cenderung akan
mengalami kenaikan. Hal ini mencerminkan bahwa DER memiliki pengaruh yang
negatif terhadap harga saham
6.2 Saran
Adapun saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:

a.~ Periode penelitian ini hanya tiga tahun. Peneliti berharap penelitian

selanjutnya disarankan menambah jumlah tahun pengamatan penelitian

terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
b. - Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen (return on

investment, return on equity, earning per share, net profit margin dan debt to

equity ratio). Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah
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Ivariabel yang diteliti atau mengganti variabel yang digunakan dalam

o penelitian ini, sehingga menghasilkan olah data yang beragam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Populasi

No Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
i BYAN PT. Bayan Resources Thk 12 Agustus 2008
5. ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Thk 16 Juli 2008

3 ADMR PT. Adaro Minerals Indonesia Thk 3 januari 2022
A BUMI PT. Bumi Resources Thk 30 Juli 1990

5, ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 18 Desember 2007
6 GEMS PT. Golden Energy Mines Thk 17 November 2011
7. | PTBA PT. Bukit Asam Thk 23 desember 2002
8. | DSSA PT. Dian Swastika Sentosa Thk 10 Desember 2009
9. | BRMS PT. Bumi Resources Minerals Thk 9 Desember 2010
10. | MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Thk 7 September 2021
11. | HRUM PT. Harum Energy Thk 6 Oktober 2010
12. | INDY PT. Indika Energy Tbk 11 Juni 2008
13. | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Thk 8 November 2012
14. | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Thk 10 Juli 2014
15. | TOBA PT. TBS Energy Utama Thk 10 Agustus 2022
16, | PTRO PT. Petrosea Thk 21 Mei 1990
17. | RMKE PT. RMK Energy Tbhk 7 Desember 2011
18. | MYOH | PT. Samindo Resources Thk 27 Juli 2000
19.-| DOID PT. Delta Dunia Makmur Thk 15 Juni 2001
20. | SMMT | PT. Golden Eagle Energy Thk 1 Desember 2007
21. | KKGI PT. Resource Alam Indonesia Thk 1 Juli 1991

22. | DEWA | PT. Darma Henwa Tbk 26 September 2007
23. | ARII PT. Atlas Resources Thk 8 November 2011
24. | COAL PT. Black Diamon Resources Thk 19 Agustus 2010
25. | GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbhk 9 Juli 2009

26. | FIRE PT. Alfa Energi Investama Thk 9 Juni 2017
27. | BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Thk 15 Februari 2018
28. | SMRU PT. SMR Utama Thk 18 Oktober 2011




Lampiran 2 : Kriteria Sampel

d.. Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di (BEI selama
periode 2019-2021

e.—-Perusahaan tidak mengalami perubahan sektor (berpindah sektor) selama
periode penelitian 2019-2021

f. Ketersediaan dan kelengkapan data selama periode tahun 2019-2021 yang

telah di audit sehingga informasi yang didapatkan lebih dapat dipercaya.

No Kode Nama Perusahaan KriEET
Perusahaan
1 | BYAN PT. Bayan Resources Thk
5 ADRO PT. Adaro Energy Indonesia Thk
3 BUMI PT. Bumi Resources Thk
4 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah
' Thk
5 | GEMS PT. Golden Energy Mines Thk
6. PTBA PT. Bukit Asam Tbhk
7 DSSA PT. Dian Swastika Sentosa Thk
BRMS PT. Bumi Resources Minerals
Thk
9| HRUM PT. Harum Energy Thk

10. INDY PT. Indika Energy Tbk

11 BSSR PT. Baramulti Suksessarana Thk

12. MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Thk

13 PTRO PT. Petrosea Thk

14, MYOH PT. Samindo Resources Thk

15. DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbhk
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16 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk
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17 KKGI ﬁ’_‘kl)'l.(Resource Alam Indonesia N N N
18" | DEWA PT. Darma Henwa Tbk N N N
19| ARl PT. Atlas Resources Tbk N N N
20. GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbhk N N N
o1 | FIRE PT. Alfa Energi Investama Thk N N N
29 BOSS ?lla-k Borneo Olah Sarana Sukses N N N
23. SMRU PT. SMR Utama Thk b o o




Lampiran 3 : Model Regresi Data Panel

1. Uji Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4 X5
Mean 3291.449| 0.058127 | 0.062053 | -0.042993 | -0.024163 | 102.7599
Maximum | 49000.00| 0.520175 | 2.119670 | 9.360690 | 6.596787 | 4884.412
Minimum 45.00000 | -0.315867 | -2.543396 | -7.592049 | -7.942416 |-74.28798
Std. Dev. 7150.973| 0.143346 | 0.520213 | 2.039873| 1.352575 | 592.2405
Observations 69 69 69 69 69 69
2. Common Effect Model (CEM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 07/18/23 Time: 14:58
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 69
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2962.612  984.5583  3.009077  0.0038
X1 6303.079  7417.191  0.849793  0.3987
X2 684.7298  1950.047  0.351135  0.7267
X3 13.04229  447.9217  1.429117  0.0069
X4 9453815  697.5522  0.135528  0.8926
X5 -0.751129  1.502512  1.499915  0.0009
R-squared 0.30820 Mean dependent var 3291.449
Adjusted R-squared 0.46100 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 7313.944  Akaike info criterion 20.71589
Sum squared resid 3.324109 Schwarz criterion 20.91016
Log likelihood 708.6984 Hannan-Quinn criter. 20.79297
F-statistic 3.400675 Durbin-Watson stat 0.603137
Prob(F-statistic) 0.000000

Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 07/18/23 Time: 15:01
Sample: 2019 2021

Periods included: 3
Cross-sections included: 23

Total panel (balanced) observations: 69




Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3396.348  748.6349 4536721  0.0000
X1 -1866.592  7987.447 -0.233691  0.8164
X2 172.1653  1457.786  0.118101  0.9066
X3 56.68788  370.1990  0.153128  0.8790
X4 79.87299  578.5752  0.138051  0.8909
X5 -0.026427  1.193181 -0.022148  0.9824
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.726810 Mean dependent var 3291.449
Adjusted R-squared 0.546904 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 4813.493 Akaike info criterion 20.08729
Sum squared resid 9.50E+08 Schwarz criterion 20.99389
Log likelihood -665.0116 Hannan-Quinn criter. 20.44697
F-statistic 4.039946 Durbin-Watson stat 2.051902
Prob(F-statistic) 0.000030
Random Effect Model (REM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/18/23 Time: 15:02
Sample: 2019 2021
Periods included: 3
Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 69
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3201.370 1472933  2.173466  0.0335
X1 1645.758  6930.525  0.237465  0.8131
X2 326.7608  1420.912  0.229966  0.8189
X3 29.15951 3525855  0.082702  0.9344
X4 78.64940 551.7667 0.142541 0.8871
X5 -0.220966  1.149064 -0.192301  0.8481
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 6186.399  0.6229
Idiosyncratic random 4813.493  0.3771
Weighted Statistics
R-squared 0.004460 Mean dependent var 1348.754



Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

-0.074551 S.D. dependent var
4662.870 Sum squared resid
0.056449 Durbin-Watson stat
0.997858

4498.210
1.37E+09
1.427529

Unweighted Statistics

R-squared
Sum squared resid

0.016809 Mean dependent var
3.42E+09 Durbin-Watson stat

3291.449
0.571946




Lampiran 4 : Pemilihan Model Regresi Data Panel

1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 0.787858 3,7) 0.5378

Cross-section Chi-square 4.654669 3 0.1989
2. UjiLM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 0.691189 1545417 2.236605
(0.4058) (0.2138) (0.1348)




> Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

12

Series: Standardized Residuals
10 Sample 2019 2021
Observations 52

8 Mean -1.873523
Median -1.590833
Maximum 3.181618
Minimum -5.682356
Std. Dev. 2.240176

6

4

Skewness 0.198595
I I I I Kurtosis 2.474060
Jarque-Bera 0.941142

-6 -5 -4 -3 -2 -1 [o] 1 2 3

Probability 0.6246450

N

2. Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3 X4 X5

X1 1.000000 0.443564 0.215239 0.282587 -0.065928
X2 0.443564 1.000000 0.182354 -0.041390 -0.015082
X3 0.215239 0.182354 1.000000 0.073692 0.018394
X4 0.282587 -0.041390 0.073692 1.000000 0.007584
X5 -0.065928 -0.015082 0.018394 0.007584  1.000000

3. Uji Heteroskedestisitas

ley yninjes neje ue

Panel Period Heteroskedasticity LR Test

Null hypothesis: Residuals are homoskedastic
Equation: UNTITLED

Specification: Y C X1 X2 X3 X4 X5

SN} eA

Iu

3 Value df Probability
@ Likelihood ratio 26.58775 23 0.2739
LR test summary:

O : Value df
e 2o Restricted LogL -708.6984 63
> 8 = Unrestricted LogL -695.4045 63
NS 4. Uji Autokorelasi
:_J x R-squared 0.30820 Mean dependent var 3291.449
@ = Adjusted R-squared 0.46100 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 7313.944  Akaike info criterion 20.71589
d e Sum squared resid 3.324109  Schwarz criterion 20.91016
e = Log likelihood 708.6984 Hannan-Quinn criter. 20.79297

: F-statistic 3.400675 Durbin-Watson stat 0.603137

Prob(F-statistic) 0.000000

ye|eseLll niens



Lampiran 6 : Uji Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares
Date: 07/18/23 Time: 14:58

Sample: 2019 2021
Periods included: 3

Cross-sections included: 23
Total panel (balanced) observations: 69

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2962.612  984.5583  3.009077  0.0038
X1 6303.079  7417.191  0.849793  0.3987
X2 684.7298  1950.047  0.351135  0.7267
X3 13.04229  447.9217  1.429117  0.0069
X4 9453815  697.5522  0.135528  0.8926
X5 -0.751129  1.502512  1.499915  0.0009
R-squared 0.30820 Mean dependent var 3291.449
Adjusted R-squared 0.46100 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 7313.944  Akaike info criterion 20.71589
Sum squared resid 3.324109 Schwarz criterion 20.91016
Log likelihood 708.6984 Hannan-Quinn criter. 20.79297
F-statistic 3.400675 Durbin-Watson stat 0.603137
Prob(F-statistic) 0.000000
2. Uji f (Simultan)
R-squared 0.30820 Mean dependent var 3291.449
Adjusted R-squared 0.46100 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 7313.944  Akaike info criterion 20.71589
Sum squared resid 3.324109 Schwarz criterion 20.91016
Log likelihood 708.6984 Hannan-Quinn criter. 20.79297
F-statistic 3.400675 Durbin-Watson stat 0.603137
Prob(F-statistic) 0.000000
3. Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.30820 Mean dependent var 3291.449
Adjusted R-squared 0.46100 S.D. dependent var 7150.973
S.E. of regression 7313.944  Akaike info criterion 20.71589
Sum squared resid 3.324109 Schwarz criterion 20.91016
Log likelihood 708.6984 Hannan-Quinn criter. 20.79297
F-statistic 3.400675 Durbin-Watson stat 0.603137

Prob(F-statistic) 0.000000
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